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Permasalahan pokok pada penelitian ini terfokus pada bagaimana akulturasi tradisi 
accaru-caru pada aqiqah di Desa Salajangki Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Permasalahan pokok tersebut menimbulkan sub-sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana prosesi 
pelaksanaan tradisi accaru-caru pra-Islam di Desa Sala’jangki?, 2) Bagaimana latar belakang 
terjadinya akulturasi tradisi accaru-caru pada prosesi aqiqah di Desa Sala’jangki? 3) Bagaimana 
prosesi pelaksanaan aqiqah di Desa Sala’jangki?, dan 4) Bagaimana nilai-nilai yang terkandung 
dalam prosesi aqiqah di Desa Sala’jangki? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu peneliti melakukan 
pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang diteliti di lokasi penelitian. Dalam  
penelitian ini yang menjadi informan, yaitu: sanro pamana’ (dukun beranak), guruwa (tokoh 
agama), panrita (pemuka adat) dan beberapa tokoh masyarakat setempat. Melalui beberapa 
metode pengumpulan data yaitu:observasi, interview, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Dengan menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: Sosiologi, Antropologi, Sejarah, Agama. 
Data yang diperoleh kemudian diolah dengan metode analisis data yaitu: deduktif, induktif, 
komparatif. Tahapan terakhir adalah tahapan penulisan hasil penelitian yang kemudian 
dijabarkan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum kedatangan Islam masyarakat Desa 
Sala’jangki sudah memiliki tradisi setelah kelahiran seorang anak yaitu accaru-caru. Islamisasi 
yang terjadi kemudian menyebabkan terintegrasinya unsur sara’ dalam pangngadakkang 
merupakan latar belakang terjadinya akulturasi tradisi accaru-caru pada aqiqah. Sehingga, dalam 
prosesi pelaksanaan aqiqah di dalamnya terdapat prosesi accaru-caru. Pelaksanaan prosesi 
aqiqah terdapat beberapa nilai yaitu: nilai akhlaq, nilai siri’ na pacce, nilai ukhuwah, dan nilai 
gotong royong.   
Implikasi dari penelitian ini adalah 1). Masyarakat yang belum paham pelaksanaan 
aqiqah menurut Islam, perlu dilakukan pendekatan dengan tradisi yang dimiliki. Agar aqiqah 
berdasarkan syariat Islam bisa berjalan beriringan dengan tradisi. 2) Generasi muda, diharapkan 
mampu melestarikan tradisi nenek moyang  yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 3). 
Generasi muda adalah pelanjut perjuangan agama, generasi muda diharapkan memilki 
pengetahuan tentang agama yang lebih luas hendaklah memberikan pengarahan kepada orang 
yang belum paham agama. 4). Dalam pelestarian budaya, dapat dilakukan dengan beberapa 
penelitian, untuk pelestarian nilai-nilai budaya.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia tersebar di wilayah Nusantara beraneka ragam suku, adat, 
agama dengan corak kehidupan masing-masing.Kemajemukan masyarakat Indonesia 
ini melahirkan budaya daerah yang beranekaragam pula, sesuai dengan daerah 
dimana kebudayaan tersebut telah berakar dari dahulu sampai sekarang.1 
Kebudayaan mencakup semua yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat.2Kebudayaan dimiliki manusia sejak lahir kemudian 
kebudayaan itu berkembang seiring perkembangan zaman.Masyarakat tidak dapat 
dipisahkan dari kebudayaan.Segala hal dari segi kehidupan masyarakat berkaitan 
dengan kebudayaan. 
Herkovits mengemukakan tentang teori kebudayaan, seperti yang dilansir  
dalam Ilmu Budaya Dasar buku Munandar Sulaeman yaitu: (1) Kebudayaan itu dapat 
dipelajari; (2) Kebudayaan berasal atau bersumber dari segi biologis, lingkungan, 
psikologis, dan komponen  sejarah eksistensi manusia; (3) Kebudayaan mempunyai 
struktur; (4) Kebudayaan dapat dipecah-pecah ke dalam berbagai aspek; (5) 
Kebudayaan bersifat dinamis; (6) Kebudayaan mempunyai variabel; (7) Kebudayaan 
                                                 
1
 Awaluddin S, Kebudayaan Nasional (Cet. I, Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan, t.t, 
1986). h.2. 
2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 43;  Jakarta: PT Raja Grafindo Persada , 
2002), h. 150.  
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memperlihatkan keteraturan yang dapat dianalisis dengan metode ilmiah; (8) 
Kebudayaan merupakan alat bagi seseorang (individu) untuk mengatur keadaan 
totalnya dan menambah arti bagi kesan kreatifnya.3 
Dalam kebudayaan terdapat juga tujuh unsur kebudayaan seperti yang 
disebutkan oleh Koentjraningrat yaitu bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, 
sistem peralatan dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi dan 
kesenian.4Religi  sebagai salah satu unsur pembentuk kebudayaan yang berkembang 
seiring dengan perubahan tingkah laku masyarakat. 
Sebelum Islam masuk ke Sulawesi Selatan terkhusus di kerajaan Gowa, sudah 
ada kebudayaan yang berlaku yang menjadi tradisi nenek moyang mereka, dengan 
cara melakukan upacara-upacara yang bertujuan agar makhluk halus tidak 
menggangu dan dapat memberikan pertolongan.  
Menurut Abu Hamid kepercayaan pra-Islam, pada dasarnya dapat diihat 
dalam tiga bentuk: (1) Kepercayaan terhadap arwah nenek moyang; (2) Kepercayaan 
terhadap dewa-dewa patuntung; (3) Kepercayaan terhadap persona-persona jahat. 
Kepercayaan semacam ini disebut oleh E. B. Tylor animisme, yaitu berasal 
dari kata anima, berarti soul atau jiwa. Menurut Tylor, animisme adalah suatu 
kepercayaan tentang realitas jiwa. Setelah manusia meninggal dunia, jiwa atau roh 
                                                 
3Munanadar Sulaeman, Ilmu Budaya Dasar: Suatu Pengantar (Cet.I; Bandung :  Refika 
Aditama, 1998),  h. 12. 
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akan meninggalkan jasmaninya dan selanjutnya bisa berpindah menempati makhluk-
makhluk hidup ataupun benda-benda material. Karena itu agar roh tidak 
mengganggu, maka perlu dilakukan pemujaan pada arwah leluhur atau benda-benda 
yang dianggap memiliki kekuatan magis. 
Kepercayaan masyarakat Gowa terhadap arwah nenek moyang dinyatakan 
dalam bentuk pemujaan terhadap kuburan dan tempat tertentu.Pemujaan diberikan 
terhadap kuburan orang-orang tertentu yang mereka anggap berjasa pada masyarakat, 
baik karena pernah memberi sumbangan dalam membangun permukiman atau karena 
semasa hidup mereka dianggap sebagai tokoh rohaniwan dalam masyarakat.5 
Masyarakat Gowa sebelum kedatangan Islam sudah mempunyai kebudayaan 
yang begitu kuat.Sehingga kedatangan Islam tidak serta merta dapat menghapuskan 
kebudayaan yang telah ada sebelumnya. Dalam masyarakat Gowa terdapat unsur-
unsur pGdk (panggadakkang), yaitu adE (ade’=adat kebiasaan), rp (rapang= 
perumpamaan), wri (wari’=pelapisan sosial), bicr (bicara=peradilan). Setelah 
kedatangan Islam kemudian sr (sara’=syari’at Islam) menjadi unsur pGdk 
(panggadakkang). sr  (sara’) sebagai bentuk integrasi dari kebudayaan Islam. 
Dengan terintegrasinya sr  (sara’)  dalam unsur pGdk (panggadakkang), hal ini 
membuktikan bahwa ajaran Islam bisa sejalan dengan tradisi sebelumnya yang sudah 
berkembang di masyarakat. Setelah kedatangan Islam tradisi-tradisi yang berkembang 
di masyarakat pra-Islam masih tetap dilaksanakan dan sejalan dengan syari’at Islam. 
                                                 
5
 Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI Sampai Abad XVII (Jakarta: Yayasan 
Obor, 2005),  h. 45-47. 
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Hal ini dikarenakan kedatangan ulama Abdul Ma’mur Khatib Tunggal (kemudian 
yang populer disebut Dato’ ri Bandang) yang menyebarkan Islam di Kerajaan Gowa. 
Ia berasal dari Kota Tengah (Minangkabau). Ia mengajar syari’at Islam sebagai 
langkah da’wah dalam penyebarannya.6 
Tradisi-tradisi pra-Islam berkembang di masyarakat sejalan dengan ajaran 
Islam. Hal ini, dilatarbelakangi oleh dua faktor yakni: faktor pertama adalah sifat 
akomodatif Islam yang telah diimplementasikan oleh Datuk ri Bandang. Beliau tidak 
memaksakan ajaran Islam yang belum bisa diterima masyarakat.Pengalaman beliau 
mengembara di berbagai tempat di Nusantara sebelum sampai di Kerajaan Gowa, 
menunjang misinya untuk menampilkan Islam dalam wajah yang penuh toleransi 
kepada adat istiadat setempat.Faktor kedua, perlindungan yang diberikan raja, Sultan 
Alauddin dan raja-raja lainnya di Sulawesi Selatan, terhadap penyebaran Islam telah 
turut memberikan andil untuk menghindari terjadinya konflik antara adat dan sarak.7 
Ajaran Islam menjadi bagian dari kehidupan masyarakat dalam proses 
islamisasi dikaitkan dengan kegiatan upacara yang berhubungan dengan lingkungan 
hidup. Masyarakat Gowa mempunyai tradisi-tradisi yang berkaitan dengan 
pelaksanaan upacara inisiasi (siklus hidup). Upacara siklus hidup (rites de passage) 
pada  masyarakat Gowa yang dilakukan untuk menandai perpindahan satu fase 
kehidupan dalam perjalanan hidup seorang individu, seperti kelahiran, perkawinan, 
                                                 
6
 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalamSejarah (Yokyakarta: Ombak, 
2011) h. 46. 
7
 Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 154.  
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dan kematian.8Setiap upacara senantiasa diselipkan sifat islami yang berdampingan 
dengan budaya masyarakat Makassar. 
Sebelum kedatangan Islam masyarakat Gowa telah melaksanakan tradisi pada 
setiap kelahiran anak mereka.Tradisi ini disebut dengan tradisi acru-cru (accaru-
caru). Penyebaran Islam yang dilakukan oleh Datuk ri Bandang dengan tidak 
memaksakan ajaran Islam. Sehingga menyebabkan terjadinya akulturasi budaya pra-
Islam dengan budaya Islam.Bukti akulturasi budaya ini dapat dilihat pada upacara 
siklus hidup masyarakat Gowa. Salah satunya dalam upacara kelahiran yaitu pada 
prosesi aqiqah. Pada tradisi aqiqahdiisi dengan ritus-ritus pra-Islam yang 
dilaksanakan sebelumnya pada tradisi acru-cru (accaru-caru). Akulturasi budaya 
pada prosesi aqiqah yang terjadi di Gowa terkhusus di Desa Sala’jangki. 
Masyarakat di Desa Sala’jangki yang semua masyarakatnya beragama Islam  
menjaga kerukunan kehidupan dalam beragama. Dalam kehidupan  masyarakat di 
Desa Sala’jangki masih mempertahankan tradisi nenek moyang mereka. Walaupun 
Islam sudah menjadi agama mereka.Tapi, Islam tidak serta merta merubah seluruh 
kehidupan masyarakatnya.Islam menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, hal ini 
dapat dilihat dari pelaksanaan aqiqah masyarakat di Desa Sala’jangki. 
Terjadi suatu akulturasi budaya pada masyarakat Desa Sala’jangki yang masih 
mempertahankan kebudayaan tradisi nenek moyang mereka. Hal ini yang membuat 
                                                 
8Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI Sampai Abad XVII,  h. 148-149. 
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peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang “Akulturasi Tradisi Accaru-caru pada 
Aqiqah di Desa Sala’jangki Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
permasalahan pokok pada penelitian ini terfokus pada bagaimana Akulturasi Tradisi 
Accaru-caru pada Aqiqah di Desa Sala’jangki Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Adapun sub-sub masalah dari pokok permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi accaru-caru pra-Islam di Desa 
Sala’jangki? 
2. Bagaimana latar belakang terjadinya akulturasi tradisi accaru-caru pada prosesi 
aqiqah di Desa Sala’jangki? 
3. Bagaimana prosesi pelaksanaan aqiqah di Desa Sala’jangki? 
4. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam prosesi aqiqah di Desa 
Sala’jangki? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Akulturasi Tradisi Accaru-caru pada Aqiqah di Desa 
Sala’jangki Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa”. Defenisi operasional 
yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah akulturasi tradisi accaru-caru pada 
prosesi aqiqah di Desa Sala’jangki merupakan usaha untuk mendeskripsikan prosesi 
aqiqah yang di dalamnya  terjadi akulturasi tradisi acru-cr (accaru-caru)u. Tradisi 
acru-cru (accaru-caru) merupakan tradisi pra-Islam, yaitu upacara selamatan yang 
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biasanya dilaksanakan seminggu setelah kelahiran seorang anak. Aqiqah merupakan 
ajaran Islam yang dilakukan setelah kelahiran seorang anak. Menyambut  kelahiran 
seorang anak di Desa Sala’jangki dilaksanakan prosesi aqiqah yang di dalamnya telah 
mengalami percampuran dengan tradisi acru-cru (accaru-caru)u.  Mengungkapkan 
budaya yang terdapat pada prosesi aqiqah yang merupakan budaya dari tradisi acru-
cru (accaru-caru)u yang masyarakat berasumsi bahwa itu tidak bertentangan dengan 
sr (sarak). Peneliti ingin mengungkapkan budaya-budaya acru-cr (accaru-caru)u 
yang terdapat dalam prosesi aqiqah.  
Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada Desa Sala’jangki Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa dan terfokus pada prosesi pelaksaanaan tradisi 
acru-cru (accaru-caru)u pra-Islam, latar belakang terjadinya akulturasi tradisi acru-
cru (accaru-caru)u pada prosesi aqiqah, prosesi pelaksanaan aqiqah  dan nilai yang 
terkandung dalam prosesi aqiqah di Desa Sala’jangki.  
D. Kajian  Pustaka 
Kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan literatur-literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan  untuk 




 Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun literatur yang 
dianggap signifikan dengan obyek penelitian ini diantaranya; 
1. Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sul-Sel,Karangan Mattulada, Makassar: 
Penerbit Hasanuddin Press, 1998, sebagai salah satu sumber mengenai 
Kebudayaan masyarakat Sulawesi Selatan secara keseluruhan.  
2. Islamisasi Kerajaan Gowa  karangan Ahmad  M Sewang, Jakarta: Yayasan 
Obor, 2005, membahas tentang kehidupan masyarakat Gowa setelah Islam, 
mengenai aqiqah sudah berakulturasi dengan tradisi masyarakat setempat.   
3. Manusia Makassar, karangan Sugira Wahid, Makassar: Pustaka Refleksi Lokal, 
2010, membahas tentang budaya masyarakat suku Makassar dan membahas 
tentang upacara daur hidup (inisiasi).   
Selain dari itu, literatur pendukung lainnya adalah skripsi hasil penelitian St. 
Muzdalifah Umar yang berjudul  Akulturasi Budaya Islam dan Budaya Animisme 
pada Pelaksanaan Upacara Inisiasi di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 2000, 
Makassar membahas tentang unsur-unsur budaya animisme yang berakulturasi 
dengan budaya Islam di dalam upacara Inisiasi (Siklus hidup). 
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, 
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara 
khusus mengenai tradisi acru-cru (akcaru-caru)u yang telah berakulturasi dengan 
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aqiqah pada masyarakat di Desa Sala’jangki Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan dan memahami prosesi pelaksanaan tradisi acru-cru 
(accaru-caru)u pra-Islam di Desa Sala’jangki.  
b. Untuk menjelaskan latar belakang terjadinya akulturasi tradisi acru-cru(accaru-
caru)u pada prosesi aqiqah di Desa Sala’jangki.  
c. Untuk mendeskripsikan dan memahami prosesi pelaksanaan aqiqah di Desa 
Sala’jangki. 
d. Untuk mengemukakan nilai-nilai yang terkandung dalam prosesi aqiqah di Desa 
Sala’jangki.  
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah; penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
terkhusus pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang 
ingin mengembangkan dikemudian hari.   
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b. Kegunaan praktis; diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat 
umum, terutama bagi generasi muda yang ada di Desa Sala’jangki untuk 






A. Akulturasi Budaya  
Perubahan dalam masyarakat menyebabkan terjadinya perubahan dalam kebudayaan. 
Hal ini diawali dari gerak manusia dalam kehidupannya membawa kepada gerak masyarakat dan 
kebudayaan yang disebut sebagai proses sosial.  
Perubahan sosial yang terjadi berasal dari dalam masyarakat atau kebudayaan sendiri, 
dan ada juga perubahan yang berasal dari luar. Perubahan yang berasal dari dalam disebut 
evolusi. Sedangkan perubahan yang berasal dari luar disebut difusi serta asimilasi dan 
akulturasi.1 
Dalam skripsi ini yang menjadi fokus pembahasannya adalah akulturasi. Akulturasi, 
berasal dari Amerika, yaitu acculturation, Inggris menyebutkan culture contact, akulturasi 
adalah suatu proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dihadapkan dengan unsur-
unsur  dari suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan 
asing sedemikian  rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan 
diolah ke dalam kebudayaan itu sendiri.2 Menurut sebuah komite dari Social Science Research 
Council, akulturasi adalah fenomena yang timbul sebagai hasil, jika kelompok-kelompok 
manusia yang mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda bertemu dan mengadakan kontak 
secara langsung dan terus menerus, kemudian menimbulkan perubahan dalam pola kebudayaan 
yang original dari salah satu kelompok atau pada kedua-duanya (Harsojo, 1984: 163-164).3 
                                                 
1
 Sidi Gazalba, Antropologi Budaya Gaya Baru, (Cet II; Jakarta:Bulan Bintang , 1974) h. 153. 
2
 Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 168. 
3
 Warsito, Antropologi Budaya  (Cet. I, Yogyakarta: Ombak, 2012),  h. 152-153. 
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Dalam sejarah kebudayaan manusia proses akulturasi telah lama terjadi. Suatu 
masyarakat yang hidup berdampingan dengan masyarakat lain, dan antar mereka terjadi 
hubungan, seperti dalam hal perdagangan, pemerintahan dan sebagainya.4  
Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta buddhaya yang merupakan bentuk jamak 
dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai “hal-hal yang 
bersangkutan dengan budi atau akal”.  
Menurut Antropolog E.B. Tylor (1871), mengemukakan pengertian kebudayaan yaitu: 
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan 
yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.5 
 
Kebudayaan mencakup semua hal yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. Kebiasaan-kebiasaan sebagai hal yang diperoleh oleh masyarakat melalui 
interaksi sosial. Kebudayaan bersifat dinamis kebudayaan dapat berubah seiring dengan gerak 
manusia. Gerak manusia yang terjadi disebabkan interaksi sosial.  
Terdapat perbedaan antara bagian kebudayaan yang sukar berubah dan terpengaruh oleh 
unsur-unsur kebudayaan asing (covert culture), dengan bagian kebudayaan yang mudah berubah 
dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (overt culture). Covert culture meliputi: 1) 
sistem nilai-nilai budaya, 2) keyakinan-keyakinan keagamaan yang dianggap keramat, 3) 
beberapa adat yang sudah dipelajari sangat dini dalam proses sosialisasi individu warga 
masyarakat, dan 4) beberapa adat yang mempunyai fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat. 
Sedangkan overt culture misalnya kebudayaan fisik, seperti alat-alat dan benda-benda yang 
                                                 
4
 Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 168. 
5
 Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 150. 
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berguna, tetapi juga ilmu pengetahuan, tata cara, gaya hidup, dan rekreasi yang berguna dan 
memberi kenyamanan.6 
Unsur-unsur kebudayaan materil mudah diberi dan diterima, misalnya barang dan alat. 
Dalam akulturasi budaya di Indonesia baik dengan kebudayaan Hindu ataupun Barat  dapat 
dipersaksikan betapa mudah dan banyak barang dan alat yang diambil. Akulturasi ini terlihat 
pada pakaian, perumahan, alat-alat komunikasi, alat-alat senjata, transportasi dan lain-lain.7 
Unsur kebudayaan ini mudah diterima dikarenakan mudah dipakai dan dirasakan sangat 
bermanfaat bagi masyarakat penerimanya.  
Unsur-unsur kebudayaan materil mudah diberi dan diterima. Namun, ada unsur-unsur 
kebudayaan yang tetap dipertahankan karena sukar diganti. Unsur-unsur kebudayaannya yaitu:  
1. Unsur yang fungsinya terjalin dalam masyarakat. 
2. Unsur-unsur yang dididikkan  semenjak dari kecil. 
3. Unsur-unsur kepercayaan atau agama.8 
Dalam masyarakat di Desa Sala’jangki unsur-unsur kebudayaan di atas masih 
dipertahankan. Unsur-unsur kebudayaan tersebut tetap dipertahankan. Sehingga budaya asing 
yang masuk ke dalam lingkungan masyarakat Desa Sala’jangki tidak serta merta menggantikan 
kebudayaan yang telah ada. Budaya dipertahankan oleh masyarakat sehingga kebudayaan asing 
ini kemudian berakulturasi dengan kebudayaan masyarakat setempat.  
Ada hal-hal yang tampak dalam proses akulturasi yaitu:1) unsur-unsur kebudayaan 
asing yang mudah diterima dan sukar diterima oleh masyarakat; 2) unsur-unsur kebudayaan apa 
yang mudah diganti atau diubah oleh unsur-unsur kebudayaan asing; 3) individu-individu yang 
suka dan cepat menerima, dan individu-individu yang sukar dan lambat menerima unsur-unsur 
                                                 
6
 Poerwanti Hadi Pratiwi, Akuturasi dan Asimilasi Suatu Tinjauan Konsep. Asimilasi-Akulturasi pdf. (24 
April 2015).  
7
 Sidi Gazalba, Antropologi Budaya Gaya Baru, h. 153.  
8
 Sidi Gazalba, Antropologi Budaya Gaya Baru, h.153. 
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kebudayaan asing; 4) ketegangan-ketegangan dan krisis-krisis sosial yang timbul sebagai akibat 
akulturasi.9  
Hal-hal yang tampak dalam akulturasi disebabkan, sikap masyarakat yang sukar untuk 
menerima kebudayaan asing dan ingin mempertahankan budayanya. Ada beberapa hal khusus 
yang diperoleh dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasi yaitu: 
1. keadaan masyarakat penerima sebelum proses akulturasi mulai berjalan; 
2. individu-individu dari kebudayaan asing yang membawa unsur-unsur dari kebudayaan asing; 
3. saluran-saluran yang dilalui unsur-unsur kebudayaan asing untuk masuk ke dalam 
kebudayaan penerima; 
4. bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur-unsur kebudayaan 
asing tadi; 
5. reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing.10 
 
Beberapa hal di atas yang diperoleh dalam meneliti jalannnya suatu proses akulturasi. 
Seperti, saluran-saluran yang dilalui unsur kebudayaan asing adalah lembaga-lembaga 
kemasyarakatan dalam bidang pemerintahan, ekonomi, pendidikan, agama, rekreasi, dan 
sebagainya. Lembaga kemasyarakatan tersebut menjadi titik tolak, sesuai dengan cultural focus 
masyarakat pada suatu masa tertentu. Pada masa islamisasi, agama yang merupakan cultural 
focus sehingga nilai-nilai islam mendapat perhatian khusus untuk menjadi bagian dalam budaya. 
Budaya masyarakat yang sukar untuk berubah kemudian islam mengambil bagian dari budaya 
tersebut. Nilai-nilai Islam yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat terjadi akibat 
terjadi hubungan yang disebabkan karena perdagangan.11 
Setiap deskripsi terhadap suatu proses akulturasi peneliti harus menggunakan metode-
metode penelitian sejarah. Kalau sumber tertulis tidak ada, ada metode lain untuk mengetahui 
keadaan tentang masyarakat penerima berdasarkan ruang dan waktu. Metode interview  terhadap 
orang-orang tua dalam masyarakat yang pernah mengalami zaman lampau. Dengan metode itu, 
                                                 
9
 Warsto, Antropologi Budaya, h.154. 
10
 Warsto, Antropologi Budaya, h.154.  
11
 Warsto, Antropologi Budaya, h.105.  
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seorang peneliti dapat mengetahui keadaan masyarakat penerima sebelum terjadi proses 
akulturasi.12  
Proses akulturasi yang berjalan dengan baik dapat menghasilkan integrasi antara unsur-
unsur kebudayaan asing dengan unsur-unsur kebudayaan sendiri. Dengan demikian, unsur-unsur 
kebudayaan asing tidak lagi dirasakan sebagai hal yang berasal dari luar, tetapi dianggap sebagai 
unsur-unsur kebudayaan sendiri. Integrasi Islam dalam unsur pangngadakkang yang terdapat 
pada masyarakat Makassar atau dikenal dengan istilah pangngadereng dalam suku Bugis. Sara’ 
(syari’at) yang terintegrasi dalam pangngadakkang yang merupakan unsur Islam dianggap oleh 
masyarakat sebagai unsur-unsur kebudayaan sendiri.  
B. Aqiqah Menurut Agama  
Menurut bahasa, aqiqah berarti memotong. Asal katanya rambut bayi pada saat 
dilahirkan. Rambut tersebut dinamakan aqiqah karena harus digunting (dicukur). Berdasarkan 
istilah yang digunakan aqiqah adalah sembelihan yang dilakukan menyambut kelahiran bayi.  
Sembelihan tersebut dinamakan aqiqah karena dilakukan pada waktu menggunting 
(mencukur) rambut bayi atau beberapa saat sebelum rambut itu dicukur.13 Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw.  
 ϡ˶˴لا˵غ ͉ل˵ك˶Ϡ͉م˴˵سي˴و ˵ق˴Ϡْ˵حي˴و ˶ه˶ع˶با˴س ϡ˴ْو˴ي ˵هْϨ˴ع ˵ح˴بά˵ْت ˶ه˶ت˴قْي˶ق˴ع˶˵ب˴ةϨْي˶هέ ϡ˶˴لا˵غ ͊ل˵ك ˶˶ه˴تق˶يق˴˶عب ٌ˴ةϨي˶هέ˴ 




Setiap bayi tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan (kambing) untuknya pada hari ke tujuh, 
dicukur dan diberi nama. (HR. Abū Dāwud).14 
 
                                                 
12
 Koentjraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 205-206.  
13
 Tgk. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Aqiqah, (Cet. V; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2014), h.65-66.  
14
 Sunan Abū Dāwud dalam CD. Rom Hadis, Kitab al-Insyirah Fi Adabin Nikah, hadis, 2838. 
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Jadi jika lahir seorang anak laki-laki maupun perempuan lahir maka orang tuanya 
disunnahkan baginya mengaqiqahkan anaknya itu baik ia dalam keadaan lapang maupun dalam 
kesempitan. Rasulullah saw melakukan aqiqah itu pada hari ketujuh dari hari kelahiran cucunya. 
Karena dalam hadis terdapat kata “tergadai”, maka sebahagian ulama berpendapat bahwa hukum 
aqiqah itu sunah muakkad.15  
Dalam riwayat al-Baihaqy, al-Hakim dan Ibnu Hibban dari Aisyah, disebutkan bahwa 
aqiqah untuk al-Hasan dan al-Husain dilaksanakan pada hari ketujuh serta pada hari itu al-Hasan 
dan al-Husain diberi nama dan dicukur rambutnya.16 Menyembelih pada hari ketujuh, hanya 
merupakan keutamaan. Asy-Syafi’y berpendapat, aqiqah boleh dilaksanakan sebelum atau 
sesudah hari ketujuh, asal anak tersebut belum baligh. Jika aqiqah tidak dapat dilaksanakan pada 
hari ketujuh, dapat dilaksanakan pada hari keempat belas, dan juga dapat dilaksanakan pada hari 
kedua puluh satu. At-Tirmidzy berpendapat bahawa paham inilah yang dianut oleh para ulama. 
Ada pula yang berpendapat bahwa aqiqah dapat dilakukan pada saat dewasa, bagi orang yang 
belum diaqiqahkan.17  
Malik, berpendapat, kambing yang disembelih untuk aqiqah yaitu hewan yang tidak 
cacat, tidak kurus, tidak berpenyakit dan kakinya tidak patah. Malik, Ahmad dan mayoritas 
ulama berpendapat, bahwa usia kambing yang disembelih untuk aqiqah haruslah hewan yang 
berkaki empat. Hanya segolongan Syafi’iah, membolehkan seekor unta atau seekor sapi 
diperserikatkan untuk tujuh orang,walaupun sebagian dagingnya dapat digunkan untuk tujuh 
lain.18 
                                                 
15
 Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, Ilmu Fiqh jilid I, (Cet. II; 
Jakarta,1983), h. 499-500.  
16
 Tgk. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Aqiqah, h.73.  
17
 Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, Ilmu Fiqh jilid I,  h. 499-
500. 
18
 Tgk. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Aqiqah, h.74-75. 
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Imam Ahmad rahimahullah, akan tetapi beliau mengambil dari penjelasan Ulama 
sebelumnya. Karena makna ini juga merupakan penjelasan Imam Atha al-Khurasani, seorang 
Ulama besar dari generasi Tabi’in. Imam al-Baihaqi rahimahullah meriwayatkan dari Yahya bin 
Hamzah yang mengatakan, “Aku bertanya kepada Atha al-Khurasani, apakah makna ‘tergadai 
dengan aqiqahnya’, beliau menjawab, ‘Terhalangi syafa’at anaknya’.19 Ada yang berpendapat 
bahwa bayi yang tidak diaqiqahkan, tidak dapat memberi syafaat bagi orang tuanya pada hari 
kiamat. Kesadaran mengenai aqiqah ini belum merata dikalangan umat Islam.20 
Imam Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa makna tersebut tidak tepat. Beliau berkata, 
“Makna tertahan/tergadai (dalam hadits aqiqah) ini masih diperselisihkan. Sejumlah orang 
mengatakan, maknanya tertahan/tergadai dari syafa’at untuk kedua orag tuanya. Hal itu 
dikatakan oleh Atha dan diikuti oleh Imam Ahmad. Pendapat tersebut perlu dikoreksi, karena 
syafa’at anak untuk bapak tidak lebih utama dari sebaliknya. Sedangkan keadaannya sebagai 
bapak tidaklah berhak memberikan syafa’at untuk anak, demikian juga semua kerabat. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Luqman/31:33. 
    
      
       
       
     
     
Terjemahnya: 
Wahai manusia! bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika itu) 
seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikitpun. Sungguh, janji Allah pasti benar, maka janganlah 
                                                 
19
 “Fiqih : Kurban & Aqiqah”, al-Manhaj. or.id, 14 Oktober 2012. http:// Maksud Anak Tergadai Dalam 
Hadis Aqiqah almanhaj.or.id.htm/  (06 April 2015). 
20
 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Aqiqah, h.71.  
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sekali-kali kamu terperdaya kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu terperdaya oleh 
penipu dalam (mentaati) Allah.21 
Maka pada hari Kiamat, siapa saja tidak bisa memberikan syafa’at kepada seorangpun 
kecuali setelah Allah swt.  memberikan izin bagi orang yang dikehendaki dan diridhai oleh-Nya. 
Dan izin Allah Azza wa Jalla itu tergantung kepada amalan orang yang dimintakan syafa’at, 
yaitu amalan tauhidnya dan keikhlasannya. Juga (tergantung) kepada kedekatan dan kedudukan 
pemohon syafa’at di sisi Allah Azza wa Jalla. Syafa’at tidak diperoleh dengan sebab 
kekerabatan, keadaan sebagai anak dan bapak.22 
Menurut Asy-Syafi’y aqiqah dibebankan kepada penanggung jawab nafkah anak yang 
dilahirkan dengan biaya sendiri, bukan dengan kekayaan si anak. Aqiqah diwajibkan kepada 
mereka yang mampu sebelum masa nifas berakhir. Jika kemampuan baru ada setelah masa itu 
lewat, pelaksanaannya tidak diberatkan lagi. Nabi Muhammad saw. menyerahkan kambing 
aqiqah kepada Fatimah untuk aqiqah al-Hasan al-Husain atas nama orang tua kedua cucunya itu. 
Dengan demikian, bukan orang tuanya sendiri tapi yang menjadi penanggung jawab nafkah.23 
 Anjuran aqiqah ini menjadi kewajiban ayah (yang menanggung nafkah anak). Apabila ketika 
waktu dianjurkannya aqiqah (misalnya tujuh hari kelahiran) orang tua dalam keadaan fakir (tidak 
mampu), maka ia tidak diperintahkan untuk aqiqah.  
Orang tua dianjurkan oleh Rasulullah saw. agar memberi nama anaknya yang baru lahir. 
Kesepakatan para ulama bahwa perkataan yang dijadikan nama anak yang baru lahir adalah 
perkataan yang mempunyai arti yang baik seperti Abdullah, Abdurrahman dan sebagainya. 
Ulama berpendapat bahwa haram hukumnya memberi nama anak dengan perkataan yang 
mengandung arti syirik, seperti Abdul Uzza, Abdul Ka’bah dan sebagainya. Rasulullah saw. juga 
                                                 
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 414. 
22
 “Fiqih : Kurban & Aqiqah”, al-Manhaj. or.id, 14 Oktober 2012. http:// Maksud Anak Tergadai Dalam 
Hadis Aqiqah almanhaj.or.id.htm/  (06 April 2015).  
23
 Tgk. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Aqiqah, h. 71-72.  
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tidak menyenangi nama seseorang dijadikan bahan olok-olokan dan caci maki. 24 Oleh karena 
itu, pemberian nama yang baik untuk anak-anak menjadi salah satu kewajiban orang tua. Nama-
nama yang baik yang layak diberikan adalah nama yang mempunyai arti yang baik, nama nabi 
penghulu jaman yaitu Muhammad. 
Mengingat Keagungan dan Kemuliaan yang terdapat pada Pribadi Yang mulia Nabi 
Muhammad saw. dan untuk meneladani segala sunnah beliau. Para salafushalih sangat 
menganjurkan untuk memberikan nama anak-anak kita dengan nama “Muhammad” atau 
“Ahmad”. Mereka berkeyakinan bahwa sebuah keluarga akan lebih mendapatkan keberkahan 
dan ketentraman jika salah seorang anaknya dinamai dengan nama Nabi. 
Setelah pemotongan kambing dan pemberian nama, kemudian selanjutnya adalah 
mencukur rambut. Sunnah hukumnya mencukur rambut anak yang baru lahir, sekurang-
kurangnya menggunting tiga helai rambut. Dilakukan pada saat pelaksanaan  aqiqah  dan waktu 
memberi nama. Dasar hukumnya seperti hadis yang disebutkan sebelumnya, dalam hadis 
Samurah. Menurut Imam Malik, selain mencukur rambut sunnah hukumnya bersedekah, 
sekurang-kurangnya seharga seberat rambut yang dipotong itu.25 Tidak ada ketentuan mencukur 
rambut  harus dipotong seluruhnya. Tetapi, mencukur rambut ersebut harus dilakukan dengan 
rata. tidak boleh hanya mencukur sebagian kepala dan sebagian yang lain dibiarkan. Semakin 
banyak rambut yang dicukur dan ditimbang semakin banyak harta yang disedekahkan kepada 
fakir miskin.  
C. Aqiqah Menurut Budaya 
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 Pembinaan Prasaranadan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, Ilmu Fiqh jilid I,  h. 503-504. 
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Sebelum kedatangan Islam masyarakat di Desa Sala’jangki telah memiliki tradisi 
setelah kelahiran anak mereka. Kelahiran merupakan hal yang membahagiakan dalam suatu 
keluarga karena dengan adanya suatu anggota keluarga baru. Maka, kemudian dilakukan suatu 
upacara atau ritus untuk menyambut kelahiran tersebut. Tradisi yang dilakukan seminggu setelah 
kelahiran seorang anak. Dalam upacara acru-cru (accaru-caru) dilaksanakan upacara atopolo 
(aktompolok).26 Tradisi acru-cru (akcaru-caru)  sebagian masyarakat Gowa ada yang mengenal 
dengan istilahu agru-gru (akgaru-garu) yang mempunyai makna bercampur baur. Sedangkan, 
atopolo (aktompolok) tradisi menurut asal katanya merupakan gabungan dari dua kata “a=ak” 
dan kata “topolo=tompolok”. Kata topolo (tompolok) berasal dari bahasa Makassar, artinya 
tutup, sedangkan ak adalah kata sandang. Jadi, atopolo (aktompolok) ialah menutup kepala bayi 
dengan menggunakan ptopolo (pattompolok). ptopolo (pattompolok) adalah bahan yang 
digunakan untuk menutup ubun-ubun.  
Dalam Islam terdapat juga tradisi setelah kelahiran seorang anak yang disebut aqiqah. 
Dalam prosesi aqiqah ada tiga hal yang disunahkan dilakukan oleh orang tua bayi yaitu 
pemotongan kambing sekaligus pemberian nama, kemudian pemotongan rambut. Sedangkan 
dalam tradisi acru-cru (accaru-caru) di dalamnya terdapat prosesi nisib (nisimba), nisikolo 
(nisingkolo) dan atopolo (aktompolok).  
Kedatangan Islam kemudian mempengaruhi kehidupan masyarakat, seperti dalam hal 
pelaksanaan acru-cru (accaru-caru). acru-cru (accaru-caru) yang sebelumnya hanya dilakukan 
prosesi nisib (nisimba), nisikolo (nisingkolo) dan atopolo (aktompolok). Setelah Islam 
kemudian muncul aqiqah, pelaksanaan aqiqah yang terdapat pemotongan kambing, pemberian 
nama, dan pemotongan rambut. Dalam beberapa ritus ini terdapat pengaruh budaya pra-Islam. 
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 Ahmad  Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI Sampai Abad XVII,  h. 149. 
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Namun, dalam tradisi aqiqah terdapat juga ritus-ritus Islam lainnya yaitu arset (barzanji), 
apbrjm (appabarajamak), dan tauziah.  
Dengan adanya Islam dalam kehidupan masyarakat kemudian tradisi acru-cru (accaru-
caru) berakulturasi dalam aqiqah. Dalam aqiqah ada 3 hal yang sunnah untuk dilakukan yaitu 
memotong kambing, pemberian nama, dan pemotongan rambut. 
Sebelum kedatangan Islam masyarakat Desa Sala’jangki telah melakukan pemotongan 
hewan baik kambing, kerbau atau sapi. Pemotongan kambing ini berkaitan dengan kepercayaan 
mereka sebelum kedatangan Islam. Mereka beranggapan bahwa hewan yang dipotong ini 
nantinya akan menjadi kendaraan bagi mereka setelah meninggal. Kemudian dengan adanya 
pemotongan kambing dalam prosesi aqiqah masyarakat menganggap ini bagian dari kepercayaan 
mereka. pemotongan kambing disunahkan untuk anak laki-laki dua ekor dan untuk anak 
perempuan satu ekor. Setelah kedatangan Islam pemotongan kambing dilakukan oleh guruw 
(guruwa), dalam pemotongan kambing ini disebutkan nama bayi dan dengan cara memotong 
sesuai ajaran Islam. Memotong kambing dengan membaca do’a dan  dilakukan oleh guruw 
(guruwa) menandakan telah ada unsur Islam dalam tradisi acru-cru (accaru-caru). Dalam hal 
pemberian nama juga terjadi akulturasi yang pada masa sebelum Islam nama yang diberikan 
adalah nama dari nenek moyang mereka. Setelah kedatangan Islam pemberian nama sudah ada 
yang diberikan nama-nama Islami.  
Perbedaan prosesi pelaksanaan upacara kelahiran anak pra-Islam dan setelah 
kedatangan Islam, menyebabkan dalam prosesi ini juga terdapat tujuan yang berbeda. 
Pelaksanaan prosesi pra-Islam mempunyai tujuan yaitu: untuk melindungi bayi dari segala 
bentuk gangguan terutama yang berkaitan dengan hal-hal gaib. Namun, setelah kedatangan Islam 
dilaksanakan prosesi aqiqah tujuan pelaksanaannya yaitu: untuk menjalankan sunah Rasulullah 
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saw dan melanjutkan tradisi nenek moyang. Tetapi, dengan adanya ritus-ritus pra-Islam dalam 
tradisi aqiqah masih ada yang mempunyai tujuan untuk melindungi bayi dari segala bentuk 
gangguan terutama yang berkaitan dengan hal-hal gaib. Masyarakat yang masih percaya bayi 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dieksplorasi 
dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, 
kejadian, tempat dan waktu.1 Analisis kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 
fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses 
suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 
beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, 
model fisik suatu artefak dan lain sebagainya.2 Analisis kualitatif deskriptif menggambarkan 
objek dengan berlatar belakang alamiah.  
Selain itu, peneliti juga menggunakan Kajian Pustaka (Library Research) yaitu 
pengumpulan data atau penyelidikan melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku dan 
karya ilmiah yang relevan dengan penelitian.  
b. Lokasi Penelitian  
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini terletak di Desa Sala’jangki Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi 
penelitian ini karena masyarakat di Desa Sala’jangki ini memiliki kebudayaan yang diwarisi oleh 
nenek moyang  mereka yang masih dilestarikan hingga sekarang. Masyarakat di Desa 
                                                 
1
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 22.  
2
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ,  h. 23. 
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Sala’jangki yang berjumlah 1.117 jiwa, semuanya beragama Islam tapi masih tetap melestarikan 
budaya mereka yang sudah ada sebelum kedatangan Islam. 
Peta Wilayah Desa Sala’jangki 
 
Desa Sala’jangki memiliki luas wilayah 3,14 km2 yang terdiri dari enam dusun yaitu 
Dusun Bengo, Dusun Jatia, Dusun Sala’jangki, Dusun Masale, Dusun Pammandongan, dan 
Dusun Kadundungan, secara administratif, Desa Sala’jangki memiliki batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pa’bundukang Kecamatan Bontonompo Selatan. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lagaruda Kabupaten Takalar. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan. 





                                                 
3
 KKN Profesi Angk. Ke-IV UIN Alauddin, Profil Desa Sala’jangki, 2013,  h. 12. 
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B. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami prosesi aqiqah dengan melihat interaksi 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Sosiologi jelas merupakan ilmu sosial yang objeknya 
adalah masyarakat. Interaksi sosial sebagai faktor utama dalam kehidupan sosial. Interaksi sosial 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan 
kelompok.4 Dalam hal ini prosesi aqiqah yang bukan hanya dilaksanakan oleh satu orang akan 
tetapi terdapat interaksi antar orang perorangan dalam tradisi tersebut. 
b. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan kebudayaannya. 
Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. Dengan 
demikian, tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tak ada 
kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan pendukungnya.5 Melalui pendekatan ini, 
diharapkan mampu melihat prosesi aqiqah dari sudut pandang manusia yang di dalamnya terjadi 
akulturasi budaya. Kebudayaan yang sudah menjadi tradisi turun-temurun dalam masyarakat 
Gowa terkhusus pada masyarakat di Desa Sala’jangki Kecamatan Bontonompo Selatan.  
c. Pendekatan Sejarah 
Sejarah merupakan kejadian-kejadian yang berkaitan dengan manusia pada masa silam. 
Memahami prosesi aqiqah yang merupakan budaya Islam yang muncul pada masyarakat Islam. 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya 
                                                 
4
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,  h. 55. 
5
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 149. 
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berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.6 Digunakan pendekatan sejarah ntuk mengetahui 
latar belakang terjadinya akulturasi tradisi acru-cru (accaru-caru) pada aqiqah di Desa 
Sala’jangki. 
d. Pendekatan Agama 
Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari esensinya yang 
sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas 
masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat 
pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar 
perbandingan budaya pra-Islam dan budaya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk 
dilestarikan  dan dikembangkan sesuai ajaran Islam.7Pendekatan agama digunakan untuk 
mengetahui nilai-nilai Islam yang terdapat dalam prosesi aqiqah. Dikarenakan terjadinya 
akulturasi tradisi acru-cru (accaru-caru) dalam prosesi aqiqah mengakibatkan ada unsur-unsur 
pra-Islam yang terdapat dalam prosesi aqiqah. 
C. Sumber Data 
 . Sumber data yang digunakan dalam  penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil melalui 
interview secara langsung dengan narasumber atau informan. Dalam  penelitian ini yang menjadi 
informan, yaitu: sro pmn (sanro pamana’=dukun beranak), guruw (guruwa=orang yang 
dianggap paham agama) , prit (panrita=pemuka adat)  dan beberapa tokoh masyarakat setempat 
                                                 
6
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 48.  
7
 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam  (Yogyakarta: Penerbit  Ombak, 2011),  h. 20. 
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yang mampu memberikan keterangan tentang aqiqah dengan melalui wawancara secara langsung 
tanpa perantara.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan 
akan tetapi melalui sumber lain yang sudah ada sebelumnya dan diolah kemudian disajikan 
dalam berbagai bentuk antara lain laporan penelitian, jurnal-jurnal, karya tulis ilmiah, buku-buku 
maupun publikasi. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan salah satu langkah utama dalam penelitian. 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan 
secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun 
nonpartisipatif.8 Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang 
terjadi dalam masyarakat, tingkah laku masyarakat terutama dalam prosesi pelaksanaan aqiqah.  
b. Wawancara atau Interview 
Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif. Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal berkaitan dengan penelitian. Peneliti 
mengadakan wawancara kepada orang-orang yang mengetahui masalah yang diteliti, dengan 
metode ini pula maka peneliti memperoleh data yang selengkapnya. Pemilihan informan secara 
                                                 
8
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. II; Jakarta: 
Erlangga, 2009), h. 101.  
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purposive9 yang mengetahui prosesi aqiqah dan pelaksanaannya. Wawancara ini dilakukan untuk 
memperoleh data primer.   
c. Catatan lapangan  
Dalam penelitian kualitatif, catatan lapangan merupakan catatan yang ditulis secara rinci, 
cermat, luas, dan mendalam yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti tentang pelaku, aktivitas, ataupun tempat berlangsungnya kegiatan tersebut.10 
Catatan lapangan adalah bahan mentah yang berisi hal-hal yang dianggap penting bagi 
penelitian. Catatan lapangan merupakan cara peneliti memusatkan  perhatian tentang apa yang 
dilihat dan didengar dalam suatu setting sosial.11 Catatan lapangan  ini membantu peneliti dalam 
mengeolah dan menganalisa data.  
d. Dokumentasi 
Dalam penelitian dibutuhkan data yang otentik dan menjadi pendukung suatu kebenaran. 
Peneliti dapat memperoleh informasi bukan hanya dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka 
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada 
informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni, dan karya pikir. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumen berbentuk lisan, misalnya rekaman gaya bicara/dialek dalam berbahasa suku 
tertentu. Peneliti mengumpulkan dokumen yang berbentuk gambar dan dokumen berbentuk lisan 
yang berkaitan dengan penelitian untuk memperoleh data yang otentik. 
 
                                                 
9Purposive yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan dapat memberikan keterangan sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
10
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial :Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, h. 62.  
11
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 181. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai 
sumber data terpenting dalam sebuah penelitian.12 Instrumen penelitian juga merupakan prosedur 
teknis yang praktis yang digunakan dalam mengumpulkan data di lapangan dengan cara 
mengumpulkan informasi melalui catatan, rekaman, dan dokumentasi (foto). Melalui catatan 
yakni penulis membuat catatan tentang fenomena yang dilihat pada masyarakat yang diaanggap 
penting dan berkaitan dengan penelitian, melalui rekaman penulis menyediakan tape recorder 
untuk merekam wawancara dengan informan saat pengumpulan data, yang selanjutnya melalui 
dokumentasi peneliti mengambil gambar selama proses pelaksanaan prosesi aqiqah.13  
F. Metode Analisis Data 
Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang valid reliabel. Untuk itu, 
dalam kegiatan penelitian kualitatif pun dilakukan upaya validasi data. Objektivitas dan 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang 
diperoleh. Prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif, maka analisis data dilakukan 
seiring dengan kegiatan penelitian.  
Dalam pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum kemudian 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
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 Bagong Suyanto, Metode Penelitian  Sosial: Berbagai Alternatif dan Pendekatan (Cet VII; Jakarta: 





c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan data atau 
pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik kesimpulan.14 
 
G. Metode Penulisan  
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian hasil penelitian, merupakan 
proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga 
menghasilkan suatu bentuk penulisan hasil penelitian yang bersifat sistematis, kronologi atau 
memperhatikan urutan waktu kejadian.15 Pada tahapan ini peneliti menjelaskan hasil penelitian 
yang diperoleh, setelah melalui proses analisis data.  
 
                                                 
14Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, h. 64-67. 
15Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986), h. 32-33. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Desa Sala’jangki 
1. Sejarah Desa Sala’jangki 
Desa Sala’jangki merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa.Untuk mengetahui awal keberadaan Desa Sala’jangki. Peneliti 
menjelaskan awal keberadaan Kabupaten Gowa. Kabupaten Gowa yang awalnya merupakan 
kerajaan, yang terdiri atas sembilan kerajaan kecil yang disebut ksuwiy slp (Kasuwiyang 
Salapang= sembilan negeri yang memerintah), yaitu: Tombolo’, Lakiung, Saumata, Parang-
parang, Data’, Agang Je’ne, Bisei, Kalling, dan Sero’. Dalam ksuwiy slp (kasuwiyang salapang) 
ini sering terjadi perselisihan. Kemudian diangkat seorang pcly (paccalaya) dikalangan mereka 
untuk menjadi penengah. 
Perselisihan sering terjadi, menyebabkan ketidakstabilan sehingga datang tomnuru 
(Tomanurung=orang yang turun dari kayangan). Tomanurung mempersatukan kerajaan kecil 
dalam suatu kerajaan. pcly (paccalaya)  bersama ksuwiy slp (kasuwiyang salapang) bersepakat 
untuk mengangkat tomnuru (Tomanurung) sebagai raja.Setelah pemerintahan Tomanurung 
kemudian beralih kekuasaan ke beberapa raja selanjutnya. Menjelang abad XVI, pada masa 
pemerintahan Raja Gowa VI, Tunatangka Lopi, membagi wilayahnya menjadi dua bagian 
terhadap dua orang putranya, yaitu Batara Gowa dan Karaeng Loe Ri Sero. Batara Gowa 
melanjutkan kekuasaan ayahnya yang meninggal dunia.Wilayahnya meliputi (1) Paccelekang, 
(2) Patalassang, (3) Bontomanai Ilau, (4) Bontomanai Iraya, (5) Tombolo, dan (6) Mangasa. 
Adiknya, Karaeng Loe ri Sero, mendirikan kerajaan baru yang bernama kerajaan Tallo dengan 
wilayah sebagai berikut: (1) Saumata,(2) Pannampu, (3) Moncong Loe, dan (4) Parang Loe. 
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Kerajaan Gowa pada masa pemerintahan I Mangarangi Daeng Manrabia Sultan Alauddin 
sebagai raja Gowa XIV berlangsung persaingan dengan Tellunpoccoe (aliansi politik antara 
Bone, Soppeng, Wajo) perebutan wilayah di kawasan Sulawesi Selatan. Pada saat terjadi 
persaingan Islam masuk dan berkembang di daerah ini. 
Pada tahun 1957, pada masa pemerintahan Raja Andi Idjo Daeng Mattawang Karaeng 
Lalolang Sultan Muhammad Abdul Kadir Aidid, dengan resmi beralih status kerajaan menjadi 
kepala daerah, pegawai negeri dalam wilayah Republik Indonesia.Pada tahun 1961 distrik-distrik 
yang merupakan wilayah tradisional dilebur menjadi delapan kecamatan. Adapun kedelapan 
kecamatan yang dimaksud yaitu: Tamalate, Panakukang, Pallangga, Bajeng, Bontonompo, 
Tompobulu, Tinggimoncong, Bontomarannu, Parangloe.1 
Pada tahun 1959 pemerintah mengeluarkan lagi Undang-undang No.29 tahun 1959 
yaitu pembentukan dan perubahan Swatantra Gowa menjadi Kabupaten Daerah Tingkat II Gowa. 
setelah Undang-undang Dasar 1945 berlaku kembali diberlakukan kembali, maka Presiden 
mengeluarkan suatu ketetapan No. 6 tahun 1959 yang berisi tentang status kepemimpinan daerah 
yang bergelar raja/kepala daerah tidak lagi dipergunakan. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Dalam Negeri No. UP.7/ 12/38 tanggal 1 Juli 1960 Raja Gowa/Kepala Daerah Karaeng Andi Ijo 
Karaeng Lalolang, diberhentikan dengan hak pension lalu beliau diganti oleh Andi Tau. Sebagai 
tindak lanjut dari ketetapan Presiden No. 6 tahun 1959, maka gubernur Provinsi Sulawesi, 
mengeluarkan Surat Keputusan No. 2067 A tanggal 19 Desember 1961 yang mengatur tentang 
reorganisasi dari 12 distrik menjadi 9 kecamatan.2 
Desa Sala’jangki merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bontonompo 
Selatan.Bontonompo Selatan berbatasan dengan kabupaten Takalar pada bagian Timur, Selatan, 
                                                 
1
 Sugira Wahid, Manusia Makassar (Cet  III; Makassar: Pustaka Refleksi Lokal, 2010), h. 43.  
2
 Raodah, Budaya Spritual Orang Makassar (Cet. I; Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional  
Makassar: Jakarta, 2012), h. 14-15. 
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dan Barat pada bagian Utara berbatasan dengan kecamatan Bontonompo.Seluruh wilayahnya 
merupakan pemekaran dari kecamatan Bontonompo pada tahun 2006.3Bontonompo Selatan 
ibukota terletak di Bontoramba. Secara administrasi terbagi dalam sembilan desa dan kelurahan, 
dengan luas wilayah 29,24 km2. Nama-nama desa dan kelurahan di Bontonompo Selatan yaitu 
Sala’jangki, Bontosunggu, Pa’bundukang, Tindang, Salajo, Tanrara, Jipang, Sengka, dan 
Bontoramba.4Jadi, Desa Sala’jangki yang awalnya merupakan desa yang terletak di Kecamatan 
Bontonompo.Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Kecamatan Bontonompo terbentuk pada tahun 
1957 dalam masa pemerintahan Andi Idjo karaeng Lalolang, wilayah Gowa menjadi Sembilan 
kecamatan. Menurut Dg Siriwa, SH. Desa Sala’jangki mulai terbentuk pada tahun 1964, masa 
pemerintahan H. Patahang Dg Pato.5 
2. Sosial-Budaya dan Ekonomi  
Desa Sala’jangki sebagaimana daerah-daerah yang lain hidup saling membutuhkan 
antara satu dengan yang lainnya. Mengenai hubungan sosial antar masyarakat Sala’jangki 
mempunyai hubungan yang masih kuat. Nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, nilai siri 
(sirik=malu), pec (pacce= rasa simpati), dan nilai-nilai moral. 
Masyarakat Desa Sala’jangki memelihara nilai gotong-royong.Hal-hal yang 
menyangkut keperluan bersama baik yang bersifat keagamaan merupakan tanggung jawab 
bersama. Nilai kegotong-royongan ini terlihat dalam abGu bl (angbangung ballak= 
pembangunan rumah), masjid, irigasi, pembuatan jalanan, bahkan dalam beberapa tradisi seperti 
dalam tradisi aqiqah, agau-gau (aggauk-gauk), perkawinan, dan kematian.6 Masyarakat di desa 
memang berbeda dengan masyarakat kota. Masyarakat kota hidup bertetangga bahkan tidak 
                                                 
3Dg Siriwa, SH. (51 tahun), Mantan Kepala Desa Sala’jangki, Wawancara, Sala’jangki, 22 Mei 2015. 
4
 “Bontonompo Selatan, Gowa”, Wikipedia Bahasa Indonesia.http// wikipedia bahasa 
indonesia,ensiklopedia bebas.htm/ Bontonompo Selatan Gowa (01 Juni 2015).  
5Dg Siriwa, SH. (51 tahun), Mantan Kepala Desa Sala’jangki, Wawancara, Sala’jangki, 22 Mei 2015. 
6
 Azis Dg Tinri (56 Tahun),  Kepala Dusun, Wawancara, Sala’jangki, 14 Mei 2015.  
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saling mengenal, dibandingkan masyarakat di desa terutama pada masyarakat Desa Sala’jangki 
yang saling mengenal satu sama lain. 
Dalam segi budaya masyarakat Desa Sala’jangki memiliki banyak budaya yang masih 
terpelihara hingga saat ini.Budaya masyarakat yang sudah turun temurun dilaksanakan dan sudah 
menjadi tradisi masyarakat setempat.Tradisi ini berawal terlihat dalam segala aspek kehidupan. 
Seperti, siklus hidup (inisiasi), tradisi keagamaan, dan tradisi  yang berkaitan dengan mata 
pencaharian penduduk. Tradisi berkaitan dengan silklus hidup (inisiasi) yaitu: 
1. Upacara masa kehamilan, sebelum proses kelahiran diawali dengan tradisi pada saat 
kehamilan yaitu tradisi nipsili (nipassili). Nipassili adalah tradisi memandikan ibu hamil 
oleh sro pmn (sanro pamana’).  
2. Kelahiran, setelah kelahiran seorang anak kemudian diadakan acara tradisi aqiqah yang di 
dalamnya terdapat tradisi acru-cru (accaru-caru). 
3. Masa kanak-kanak, pada anak yang belum bisa berjalan pada saat Hari Raya Idul Adha 
akan dilaksanakan tradisi apaojo but (appaonjo butta= tradisi menginjak tanah. Tradisi 
khitanan, tradisi agau-gau (aggauk-gauk) yang di dalamnya juga dilaksanakan tradisi 
aptm (akpatamma=penamatan baca al-Qur’an), dan aqiqah.  
4. Upacara masa dewasa, pada upacara masa dewasa ini terdapat tradisi perkawinan. 
5. atumet (attumate=kematian), apabila ada seseorang yang meninggal, maka kerabat yang 
ditinggalkan akan melaksanakan tradisi atumet (attumate). 
Dalam tradisi upacara siklus hidup masyarakat di Desa Sala’jangki nilai-nilai Islam 
mengisi upacara siklus hidup setelah kedatangan Islam.Selain nilai-nilai islami yang terdapat 
dalam tradisi siklus hidup dalam tradisi keagamaan muncul tradisi seperti tradisi maudu 
(maudu’ =maulid), apbrjm (akpabarajamak), apret jum (akparate Juma’). Tradisi maudu’ 
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yang dilaksanakan di masjid-masjid, rumah guru pGji (guru pangngaji= guru mengaji), dan 
Imam Desa. Dalam pelaksanaan ini disediakan ker maudu (kanre maudu’= nasi maulid), yang 
kemudian dibawa ke tempat pelaksanaan maulid. Pada pelaksanaan maulid akan diundang 
penceramah.  
apbrjm (akpabarajamak) di dalam bahasa Indonesia berarti mengadakan sholat 
berjama’ah. Beberapa orang yang mengerti agama, dan beberapa pejabat desa diundang umtuk 
datang sholat berjama’ah di suatu rumah dalam acara tertentu.Seperti dalam acara aqiqah, 
manasik haji, atau dalam waktu tertentu.apret jum (akparate Juma’) berarti melakukan barzanji 
pada malam Jum’at sebagai ucapan suatu kesyukuran atas berkah yang didapatkan dari Allah 
swt. 
Dalam tradisi yang berkaitan dengan mata pencaharian yang dilakukan masyarakat 
petani, dan nelayan. Masyarakat petani di Desa Sala’jangki sebelum melakukan panen padi akan 
melakukan tradisi akto (akkatto)7 dalam tradisi ini disiapkan sokolo ekbo (songkolok kebo’) 
atau sokoloelel (songkolok le’leng) yang di atasnya ditaruh telur ayam masak ,aub-uaub(umba-
umba), gol eaj (golla eja).8 
Keadaan ekonomi pada masyarakat di Desa Sala’jangki, sebagian masyarakatnya adalah 
petani. Selain petani, ada juga yang berprofesi sebagai PNS dan non-PNS, nelayan, wiraswasta 
dan lain-lain. Desa Sala’jangki umumnya memiliki jenis tanah endapan yaitu tanah yang 
dibentuk dari lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang memiliki sifat tanah yang 
subur dan cocok untuk bercocok tanam. 
Petani mengolah tanah sudah menggunakan alat-alat modern, seperti traktor. 
Masyarakat petani yang umumnya menanam padi dan jagung, dan hanya sebagian kecil yang 
                                                 
7Akkattoadalah  tradisi mengambil padi dengan menggunakan  alat  disebut pakkatto.  
8
 Gaji Dg Tarang (73 tahun), Petani, Wawancara, Sala’jangki, 12 Mei  2015. 
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menanam tanaman lain seperti sayur-sayuran.  Desa Sala’jangki memiliki potensi pertanian padi 
sawah. Jagung kuning salah satu komoditi yang banyak ditanam warga di wilayah ini. Terdapat 
pula potensi pohon Lontar (Borassus flabellifer) yang dapat dikelola seluruh bagian pohonnya 
untuk dimanfaatkan, salah satu yang terkenal sebagai bahan utama membuat kerajinan daunnya 
dibuat sebagai bahan baku tikar dan bakul yang banyak dijual di pasar Bontoramba. Bontoramba 
yang merupakan ibu kota kecamatan Bontonompo Selatan. 
Masyarakat Desa Sala’jangki yang menjadi nelayan atau dalam bahasa Makassar disebut 
ptorni (pattorani = pencari ikan torani/ tuing-tuing) adalah masyarakat yang tinggal di daerah 
pesisir pantai yaitu yang tinggal di Dusun Pammandongan. Dalam mencari ikan nelayan ini 
menggunakan jala, pancing, dengan mempergunakan perahu atau sampan. Mata pencaharian 
sebagai nelayan cukup sederhana dan terkadang mencukupi bagi mereka. Sebelum, berangkat 
atorni (attorani= menangkap ikan) ptorni (pattorani) akan melakukan tradisi aproro 
(apparoro). aproro(apparoro) adalah  tradisi yang dilakukan sebelum berangkat menangkap 
ikan. Dalam tradisi ini dipersiapkan berbagai macam sesajen, agar  tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan pada saat menangkap ikan.  
Budaya yang berkembang dalam masyarakat di Desa Sala’jangki yang merupakan tradisi 
nenek moyang yang masih dilestarikan. Tradisi-tradisi ini ada yang beranggapan bertentangan 
dengan ajaran Islam dan ada juga yang mengatakan tidak bertentangan karena hanya melakukan 
amanah orang tua mereka. Tradisi yang bertentangan dengan syari’at Islam bisa dipertahankan 
oleh masyarakat dan tradisi yang bertentangan dengan syari’at Islam lambat laun harus 





3. Agama dan Kepercayaan 
Masyarakat di Desa Sala’jangki semuanya beragama Islam dan rukun dalam 
menjalankan ibadah. Sarana peribadatan jumlahnya tersebar secara merata diseluruh dusun yang 
semuanya berjumlah 6 unit masjid dan 1 unit musholla. Namun sebagian masyarakat masih 
percaya terhadap hal-hal gaib masih tetap dipuja sebagai bagian yang mengatur kehidupan 
mereka. Mereka memuja tempat-tempat yang dianggap keramat, masih tetap dikunjungi untuk 
melakukan ritual-ritual, mereka percaya bahwa tempat tersebut akan dapat mendatangkan 
kebaikan dalam kehidupannya. Sebaliknya, juga bisa mendatangkan keburukan bagi kehidupan 
mereka apabila tidak melakukan ritual-ritual tertentu. Tempat-tempat yang dianggap keramat 
seperti sauk (saukang). Ssauk (saukang) adalah tempat peristirahatan bagi ptn prsG (patanna 
pakrasangang=pemilik kampung/penguasa kampung).  
Pada tempat inilah masyarakat Desa Sala’jangki yang masih percaya melakukan ritual 
yang disebut atoan ptn prsG (attoana patanna pakrasangang=memberi sesajen kepada pemilik 
kampung/penguasa kampong).  Sesajen ini berupa sokolo elel (songkolok lekleng=nasi ketan 
hitam) dan sokoloekbo (songkolok kebo’= ketan putih) ayam dan berbagai kue tradisional. 
Sesajen yang khusus dipersembahkan kepada penghuni sauk (saukang) berupa sokolo elel 
(songkolok lekleng), sokolo ekbo (songkolok kebo’) yang diatasnya diberi sebutir telur ayam 
kampung yang telah direbus, berbagai lauk pauk dan  auti eten (unti te’ne = pisang raja). 
Selanjutnya sesajen ini diletakkan dalam SSS sauk (saukang) sebagai hidangan.9 
Selain kepercayaan terhadap ptn prsG (patanna pakrasangang) masyarakat Desa 
Sala’jangki sebagian seringkali berziarah ke makam Syekh Yusuf atau Tuanta Salamaka dikenal 
oleh masyarakat dengan nama Kobbang. Mereka datang memohon pertolongan dari  berbagai 
                                                 
9Basse Dg Mawara (65 tahun), Ibu Rumah Tangga  Wawancara,  Sala’jangki, 12 Mei 2015. 
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masalah yang dihadapi, dan bernadzar akan kembali jika nadzarnya terkabulkan.10 Bukan hanya 
makam Syekh Yusuf yang dikunjungi tetapi juga mereka mengunjugi makam di Labbakkang 
Kabupaten Pangkep. Menurut hasil wawancara dengan Dg Baji, orang yang mempunyai nadzar 
dan mengikat pohon biasanya berjanji akan atoan (attoana=memberi sesajen) kepada Daeng 
Manompo ketika permohonannya terkabulkan. Dg Baji mengungkapkan bahwa seseorang yang 
bernadzar lalu tidak menunaikan nadzarnya maka akan mendapat musibah.11 
Masyarakat Desa Sala’jangki juga masih banyak yang sering melakukan tradisi asuro mc 
(assuro maca= membaca-baca sesajen). Tradisi ini dilakukan pada waktu atau pada saat terjadi 
peristiwa tertentu. Masyarakat memberi sesajen kepada keluarga yang telah meninggal. Mereka 
beranggapan bahwa roh keluarga atau nenek moyang mereka masih membutuhkan makanan 
seperti mereka yang masih hidup. Dan mereka beranggapan bahwa itu sudah merupakan tradisi 
dan merupakan pesan orang tua yang tidak boleh ditinggalkan.12 Namun, beberapa tradisi 






Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa karena mempersekutukan-Nya syirik, 
dan  Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka sungguh, Dia telah berbuat dosa yang besar.13 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak mengampuni dosa syirik, syirik adalah perbuatan 
menduakan Tuhan yang termasuk didalamnya pemujaan terhadap kuburan dan tempat 
tertentu.Pemujaan terhadap beberapa tempat tertentu yang dianggap sakral atau mengandung 
                                                 
10
 Raodah, Budaya Spritual Orang Makassar , h. 60.  
11
 Dg Baji  (63 tahun), Sanro Pamana’, Wawancara, Sala’jangki,  11 Mei 2015. 
12Basse Dg Mawara (65 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Sala’jangki, 12 Mei 2015. 
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 85.  
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kekuatan mistik.Sebagian besar masyarakat yang masih percaya pada hal-hal itu adalah golongan 
masyarakat yang belum paham agama Islam, dan mereka hanya meneruskan tradisi nenek 
moyang mereka. 
B. Prosesi Pelaksanaan Accaru-caru Pra-Islam di Desa Sala’jangki 
Pelaksanaan acru-cru (accaru-caru) pra-Islam, terdapat prosesi nisib (nisimba), 
nisikolo (nisingkolo), dan atopolo (aktompolok). Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan 
dalam prosesi ini yaitu:  
1. ker ptrup (kanre patangrupa= nasi empat macam) berupa sokolo ekbo (songkolo’ kebo’), 
sokolo elel (songkolo lekleng), ker ekbo (kanre kebo’) dan ker eaj (kanre eja). ker ptrup 
(kanre patangrupa) bermakna slm ( 
salama’=keselamatan). Hal ini menunjukkan makna sulp aEp (sulapa eppa=empat 
persegi) yang melambangkan filosofi orang Bugis-Makassar. Seseorang dianggap 
sempurna bila bisa menguasai empat penjuru mata angin. Dengan menguasai empat 
penjuru mata angin seseorang akan selamat dari segala gangguan. 
2. aub-aub (umba-umba), adalah  kue tradisional  yang  terbuat dari tepung  beras dan 
didalamnya terdapat gula merah. aub-aub (umba-umba) berarti muncul. aub-aub (umba-
umba) adalah jenis kue yang selalu muncul ke permukaan pada saat dimasak. Tujuannya 
agar rezeki anak selalu muncul seperti aub-aub (umba-umba). 
3. tupi-tupi (tumpi-tumpi), terbuat dari ikan yang telah dibuang tulangnya dan kemudian 
ditumbuk.  
4. auti (unti=pisang) dan doea (doe’=uang) sebagai ppsbi (pappasa’bi). ppsbi (pappasa’bi) 
merupakan suatu sesajen kepada makhluk gaib yang dapat mengganggu. 
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5. pdup (paddupang= dupa), dan miG bau (mingnya’ bau’=minyak wangi), digunakan dalam 
prosesi atopolo (aktompolok) dengan tujuan untuk menambah wewangian.  
6. ebrs (berasa’=beras), dan lpu kjoli (lampu kanjoli=lampu yang menggunakan minyak 
tanah). Beras merupakan makanan pokok bagi manusia, dan lpu kjoli (lampu kanjoli) 
bermakna agar kehidupan anak terang seperti cahaya lpu kjoli (lampu kanjoli).  
7. bulea (bulaeng=emas), dan ejen ainu (jekne’ inung=air minum satu gelas) digunakan 
dalam prosesi nisikolo (nisingkolo). Emas bermakna agar anak bayi nantinya mengatakan 
kata-kata yang baik/indah bagaikan emas.  
8. pkulu (pangkulu= kapak), merupakan alat yang digunakan untuk membuat elp-elp (lepa-
lepa=sampan). Bermakna agar anak laki-laki bisa membuat sampan.  
9. blir (balira= alat tenun), mempunyai makna harapan agar anak  perempuan bisa 
menenung. blir (balira), terbuat dari papan kayu yang kualitasnya cukup kuat dan berat, 
seperti pohon enau/ pohon lontar. Alat ini bentuknya pipih dengan lebar sekitar 7 cm, tebal 
2 cm dan panjang sekitar 1 meter. Salah satu sisinya dibuat sangat pipih menyerupai 
pedang. Alat ini dimasukkan ke selah benang lungsi antara dangka dan babita. Fungsinya 
adalah untuk merapatkan benang pakan pada saat menenun.14 
10. kluku (kaluku=kelapa) satu buah diikat dengan gol eaj (golla eja=gula merah) kemudian 
dibungkus kain dan juga kelapa muda yang digunakan dalam prosesi pemotongan rambut. 
Kelapa sebagai pohon yang  mempunyai banyak manfaat. Digunakan dengan harapan agar 
anak bisa bermanfaat seperti pohon kelapa. Gula merah yang rasanya manis dimaksudkan 
agar kehidupan anak selalu manis. Manis atau dimaknai kehidupan yang baik.  




 Faisal, DinamikaTenun Tradisional Tolaki (Cet. I, Makassar: Dian Istana; 2011), h. 47.   
40 
 
11. ptopolo (paktompolok) berupa daun-daun tertentu, yaitu daun sirih, akar, dan daun kayu 
tertinggi di kampung bayi dilahirkan.15 Dengan tujuan agar bayi tersebut nantinya dapat 
menduduki jabatan yang tinggi dalam masyarakat. Simbol dalam suatu upacara yang 
mempunyai makna suatu pengharapan. 
niisib (nisimba) merupakan prosesi yang dilakukan dengan cara bayi dipangku oleh sro 
pmn (sanro pamana’). Tangan kanan sro pmn (sanro pamana’) memegang buah kelapa dan 
gula merah yang sudah dibungkus dengan kain, dan apabila bayi laki-laki tangan kiri sro pmn 
(sanro pamana’) memegang kapak maknanya agar bayi tersebut jika sudah besar bisa menjadi 
ppkulu (papangkulu’). ppkulu (papangkulu’) adalah suatu pekerjaan yang dilakukan orang-
orang dahulu, dengan menggunakan kapak membuat suatu perahu/sampan. Sedangkan kalau 
bayi perempuan menggunakan  blir (balira= alat tenun), yang mempunyai makna agar anak 
perempuan ini nantinya bisa menenun, karena pekerjaan perempuan dahulu adalah menenun.16 
nisikolo (nisingkolo) adalah tradisi apker an lolo (akpakanre ana’lolo= memasukkan 
sesuatu ke dalam mulut bayi). sro pmn (sanro pamana’) memasukkan sesuatu berupa makanan 
yaitu ker ptrup (kanre patangrupa), byao (bayao=telur), dan aub-aub (umba-umba). Selain 
makanan akan dimasukkan juga emas dan kido mGli (kidong mangngali) ke dalam mulut bayi. 
Memasukkan emas ke dalam mulut bayi yang dimaksudkan agar bayi itu nantinya mengatakan 
kata-kata yang baik/indah bagaikan emas. Sedangkan kido mGli (kidong mangngali) maknanya 
agar bayi tersebut mempunyai pGli (pangngalik/siri’=sifat malu) untuk melakukan hal-hal yang 
bisa mempermalukan keluarga.17 
                                                 
15
 Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, h. 149. 
16Harina Dg Kenna (80 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara,  Sala’jangki,  14  Mei 2015. 
17Dg Baji (63 tahun) ,Sanro Pamana’, Wawancara, Sala’jangki,  11 Mei 2015. 
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Selanjutnya adalah prosesi atopolo (aktompolok) merupakan upacara inti dalam prosesi 
kelahiran ini. Upacara atopolo (aktompolok) pertama-tama akan dilakukan oleh sro pmn (sanro 
pamana’) kemudian dilanjutkan orang tua, kerabat dekat bayi dan setelah itu dilakukan oleh prit 
(panrita). Atopolo (aktompolok) dilakukan dengan menutup ubun-ubun bayi dengan ptopolo 
(paktompolok). Prosesi ini digunakan dupa dan miN bau (mingnya’ bau’) untuk wewangian 
yang merupakan sarana penyampaian do’a pada nenek moyang, lpu kjoli (lampu kanjoli) 
dimaksudkan supaya kehidupan anak tersebut selalu terang. Prosesi ini bertujuan agar anak 
terhindar dari gangguan hal-hal gaib. 
Setelah prosesi acru-cru (accaru-caru) selesai, kemudian keluarga membawa jjk 
(jajjakkang) berupa beras, uang sesuai dengan keikhlasan orang tua bayi, ker ptrup (kanre 
patangrupa), tupi-tupi (tumpi-tumpii), dan beberapa jenis kue atau makanan lainnya disiapkan 
oleh keluarga ker ptrup (kanre patangrupa), tupi-tupi (tumpi-tumpii), dan beberapa jenis kue 
atau makanan lainnya ditaruh di dalam satu kpr (kappara=nampan) kemudian dibawa ke rumah 
sro pmn (sanro pamana’).  
C. Latar Belakang Akulturasi Accaru-caru pada Aqiqah di Desa Sala’jangki 
Sebelum kedatangan Islam masyarakat mempunyai kepercayaan yang bersifat mitos. 
Masyarakat mempercayai tentang kekuatan terhadap benda-benda tertentu. Latar belakang 
terjadinya akulturasi budaya pada kehidupan masyarakat Desa Sala’jangki akibat dari 
kedatangan Islam di Gowa. Sebelum kedatangan Islam masyarakat Desa Sala’jangki mempunyai 
tradisi setelah kelahiran anak mereka yang merupakan suatu tanda kesyukuran. 
Akulturasi dilihat menurut Islam, merupakan suatu anjuran dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sebagaimana yang dipahami dalam firman Allah swt.dalam QS:al-Hujurat/49:13. 
    
    
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    
      
       
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal.Sungguh yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa.Sungguh Allah Maha mengetahui, Maha teliti.18 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt.telah menciptakan kita dari suku berbeda-
beda dan agar kita saling mengenal, dan saling menghargai. Saling menghargai budaya yang 
dimiliki bangsa lain. Budaya asing yang sesuai dengan budaya penerima bisa 
berakulturasi.Adanya interaksi yang terjadi antara masyarakat dengan kebudayaan Islam dalam 
hal ini tradisi aqiqah, mengakibatkan terjadinya akulturasi budaya dan berpengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat Sala’jangki. Menurut Sidi Gazalba mengatakan bahwa: 
Proses yang terjadi pada masyarakat disebabkan karena terjadinya kontak dengan unsur-
unsur lainnya yang berakibat terjadinya adaptasi tehadap unsur-unsur lain.19 
 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa budaya yang telah mengakar dalam kehidupan 
suatu masyarakat akan sulit untuk dihilangkan. Budaya akan bertahan dan menyebabkan 
terjadinya akulturasi jika kebudayaan asing memiliki kecocokan dengan kebudayaan asli maka 
kebudayaan asing itu mampu menjadi bagian dari kebudayaan asli.  
Akulturasi budaya terjadi karena ajaran Islam yang dibawa oleh Dato’ ri Bandang pada 
masyarakat Gowa yang masih mentolerir segala tradisi yang berkembang. Hal ini dapat kita lihat 
di dalam masyarakat Desa Sala’jangki. Para mubalig Islam tidak melakukan perubahan dalam 
seluruh aspek kehidupan, terutama dalam hal budaya. Selain itu, adanya perlindungan oleh raja 
dalam islamisasi di Gowa sehingga menghindari terjadinya konflik antara adat dan sr (sara’). 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 517. 
19
 Sidi Gazalba, Asas-asas Kebudayaan Islam,  (Jakarta:Bulan Bintang, 1978)  h. 348.  
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Tradisi acru-cru (accaru-caru) yang dilaksanakan masyarakat sebelum Islam diterima 
dan dianggap sebagai suatu kelanjutan dari yang sudah ada dalam perbendaharaan kultural 
masyarakat. Tradisi yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat akan sukar untuk 
dihilangkan. Dalam hal pemotongan kambing, sebelum kedatangan Islam dalam tradisi setelah 
kelahiran seorang anak mereka sudah memotong kambing. Masyarakat Sala’jangki menganggap 
hewan yang dipotong nantinya akan menjadi kendaraan yang akan dipakai setelah meninggal.20 
Pemotongan kambing jika tidak dilakukan waktu bayi, maka akan dilakukan pada waktu dewasa 
dan setelah meninggal dilakukan oleh keluarga. Setelah dewasa pemotongan kambing untuk  
satu orang, dan sapi untuk tujuh orang dilakukan pada saat tradisi agau-gau (aggauk-gauk). 
Sedangkan pemotongan kambing setelah meninggal dilakukan oleh keluarga yang ditinggalkan 
biasanya pada hari ketujuh setelah meninggal. 
Demikianlah apabila Islam tidak dapat menerima suatu adat sebagai kelanjutan dari 
yang sudah ada, sementara pihak penerima (masyarakat pemilik kebudayaan tersebut) harus 
mengalami banyak perubahan maka proses penyesuain jelas tidak akan berjalan lancar. Karena 
makin besar rasa pengorbanan dari pihak penerima makin sukarlah proses akulturasi itu berjalan. 
Tetapi sebaliknya bila terasa banyak adanya persamaan makin lancar pula prosesnya.21 
Integrasi unsur sr (sara’) dalam pGdk (pangngadakkang) menunjukkan bahwa Islam 
mempunyai kesesuaian dengan tradisi masyarakat sebelum Islam. Walaupun unsur-unsur 
pertentangan juga ada dalam suatu tradisi. Dalam  lontara’ ltoa (Latoa) Mattulada 
mengemukakan tentang integrasi ajaran Islam ke dalam adat istiadat dan kehidupan masyarakat. 
Seperti yang dilansir dalam buku Agama dan Perubahan Sosial yaitu:  
aEpmi auaGEn epedecGiea tn, aiami negnE limpuaeG, nrpi mni aeseleG nri ptm ton 
sraE, esauani adE, mduan rpeG, metlun wriaE, maEpn bicrea, mlimn sraE, 
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 Harina Dg Kenna (80 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara  Sala’jangki,  14  Mei 2015. 
21Taufik Abdullah, Islam di Indonesia (Jakarta: Tintamas, 1974), h. 2. 
44 
 
aianepautGiwi arjeG, naia wriaE aianepeskiwi aesajieGn tn mesajieG, naia bicrea 
aianspoai gau bwn tau mgau bweG ritu, naia sraE, iaian seresn to-mdodoeG nmelpu. 
Nkoetripogauni aedaE msolni tau meagea, nko etripogauni rpeG, mdodoni arjeG, nko 
edni wriaE etsituruni tau tebaE, nko dEni sraE, mgau menni tauea, nkoedni bicrea 
msuarni aesajieGn tn mesajieG, aianmti mcji gg.naia ggea ncpri musu, n aia-aianni 
tauelsGiwi rpeG, aian rippoely ri al-tal bli psau, nko etriaolni bicrea,siaer belni tauea, 
apetriptauni gau mwteG, mkuniro nealoerGi tau riaoloea riepaesri adEea, n-riatutuai 
rpeG, nriasiturusi troai mgEtE bicrea, br kuaemGi nririb tomtweG, nriepautGi 
tomdodoeG.  
  
“eppa’mi uangenna pedecengie tana, iami nagenne’ limampuangeng, narapi’ mani 
asellengeng naripattama tona sara’e, seuani adee’, maduanna rapannge, matellunna 
wari’e, maeppa’na bicarae, malimanna sara’e, ianappeutangiwi arajannge, naia wari’e 
ianappeessekiwi asseajingenna tana masseajinnge, naia bicarae ianasappoi Gau bawanna 
tau maggau’ bawannge ritu, naia sara’e, iana sanresenna to-madodonge namalempu’. 
Nakko tenripogau’ni ade’e masolanni tau maegae, nakko tenripogau’ni rapannge, 
madodonni arajange, nakko de’ni wari’e tessituru’ni tau tabbe’e, nakko de’ni sara’e, 
manggau bawammanenni taue, nakko de’ni bicarae, masura’ni asseajingenna tana 
masseajinnge, ianamatti mancaji gaga’. Naia gaga’e nacappari musu’, na ia-iannani 
taullesangiwi rapange, iana ripapoleang ri alla-taala bali pasau’, nakko tenriolani 
bicarae, sianre baleni taue, apa’tenripatau’ni gau’ mawatannge, makuniro naelorenngi 
taurioloe ripeasseri ade’e, na-riatutui rapannge, nariassiturusi ttaroi magetteng bicarae, 
bara’ kuammengngi nariribba tomatawangnge, naripeuatangi to-madodonnge”. 
Terjemahnya:  
 “ empat macam saja yang memperbaiki Negara, barulah dicukupkan lima macamnya, 
ketika sampai kepada ke-Islam-an dan dimaksudkan juga sara’ (=syareat) Islam itu. 
Pertama ade’, kedua rapang, ketiga wari’, keempat bicara.adapun ade’ itu, ialah yang 
memperbaiki rakyat, dan adapun rapang itu ialah mengokohkan kerajaan, dan adapun 
wari’ itu, memperkuat kekeluargaan Negara (yang sekeluarga, dan adapun bicara itu ialah 
yang memagari perbuatan sewenang-wenang dari orang yang berbuat sewenang-wenang 
adanya, dan adapun sara’ itu, ialah sandarannya orang lemah yang jujur, apabila tidak 
dipelihara lagi rapang  itu maka lemahlah kerajaan, apabila hilanglah wari’ itu tak 
bersepakatlah rakyat, dan apabila tak ada lagi sara’ itu, berujung pada perang, dan barang 
siapapun orang (yang mengingkari rapang itu, ialah didatangkan baginya oleh Allah Taala 
lawan yang kuat, apabila tak dijalani lagi bicara itu, maka saling binasa-membinasakanlah 
orang, karena tidak ditakutinya lagi perbuatan (yang bersumber) dari kekuatan (untuk 
diperbuatnya), begitulah maka dikehendaki oleh to-riolo agar diperteguh ade’, dipelihara 
dengan cermat rapang, dan bersama-sama menegakkan kepastian bicara, agar 
dirobohkanlah orang (yang mempergunakan orang) kekuatan (=kekerasan) dan 
diperkuatlah (perlindungan) terhadap oaring lemah itu”.22 
 
Diterimanya Islam dan dijadikannya sr (sara’ = syariat Islam) bagian integral dari 
pGdk (pangngadakkang), maka pranata-pranata kehidupan sosial budaya orang Makassar 
                                                 
22




diwarnai unsur sr (sara’) Islam mengisi aspek kultural masyarakat. Masyarakat Makassar 
ketaatan kepada sr (sara’) sama dengan ketaatan mereka kepada aspek pGdk (pangngadakkang)  
lainnya. Menurut peneliti setelah Islamisasi terintegrasinya unsur sr (sara’) dalam pGdk 
(pangngadakkang) merupakan hal yang utama yang menyebabkan terjadinya akulturasi. 
Akulturasi budaya pada masyarakat dilatar belakangi oleh sikap masyarakat yang 
mudah menerima Islam. Pelaksanaan aqiqah yang sifatnya sunah sehingga masyarakat merasa 
bahwa agama Islam tidak memaksakan aqiqah pada masyarakat yang tidak mampu 
melaksanakannya.23 
Menurut H.Abd.Karim Dg Mabe terjadinya akulturasi budaya ini karena agama Islam 
tidak memaksakan ajarannya. Dalam prosesi aqiqah pemotongan kambing tidak 
dipaksakan.Masyarakat yang kurang mampu tidak dipaksakan untuk melakukan aqiqah. Aqiqah 
memiliki persamaan dengan tradisi nenek moyang mereka yang tidak memaksakan upacara 






Bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah.25 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita taat kepada-Nya sesuai 
kemampuan.Namun apabila ketika waktu dianjurkannya aqiqah, orang tua dalam keadaan 
berkecukupan, maka aqiqah masih tetap jadi kewajiban yang menanggung nafkah anak, bukan 
                                                 
23H. Abd. Karim Dg Mabe (53 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Sala’jangki, 16 Mei 2015.  
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 H. Abd. Karim Dg Mabe (53 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Sala’jangki, 16 Mei 2015. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 557. 
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ibu dan bukan pula anaknya. Adanya persamaan tradisi acru-cru (accaru-caru) dengan aqiqah 
yang tidak memaksakan dalam pelaksanaannya menyebabkan terjadinya akulturasi. 
D. Pelaksanaan Prosesi Aqiqah di Desa Sala’jangki 
Aqiqah dilaksanakan pada hari ketujuh berdasarkan sunnah Rasulullah saw. Namun, 
pada masyarakat Desa Sala’jangki aqiqah ada yang melaksanakan pada hari kesebelas.Upacara  
aqiqah di Desa Sala’jangki lebih dikenal dengan istilah acru-cru (accaru-caru). acru-cr 
(accaru-caru) tradisi yang dilakukan dengan tidak memotong kambing dan tidak mengundang 
keluarga disebut acru-cru sitp (accaru-caru sitappa). acru-cru sitp (akcaru-caru sitappa) 
hanya dilakukan prosesi nisib (nisimba), nisikolo (nisingkolo), dan atopolo (aktompolok). 
Dalam upacara ini terdapat percampur-bauran antara tata cara yang diperintahkan agama dengan 
prosesi sebelum Islam.  
Sebelum pelaksanaan aqiqah beberapa hari sebelumnya orang tua mempercayakan pada 
satu orang kerabat dekat. Dengan tujuan untuk menyampaikan rencana pelaksanaan aqiqah 
kepada keluarga atau tetangga yang diharapkan kehadirannya yang disebut apau-pa (akpau-
pau)u. apau-pau (akpau-pau=menyampaikan hasrat/ hajat/ menyampaikan undangan) untuk 
membaca brsji (barasanji=barzanji) atau pada masyarakat Desa Sala’jangki disebut aret 
(akrate). Orang yang diundang untuk aketer (akkatterek), aret (akrate), dan apbrj 
(akbarajamak) adalah guruw (guruwa= tokoh agama), tokoh masyarakat, dan prit (panrita).26 
Acara aqiqah yang dilaksanakan di rumah orang tua bayi. Sebelum acara aqiqah 
biasanya didahului dengan mempersiapkan bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
acara. Hal-hal yang dipersiapkan bukan sesuatu kewajiban melainkan tradisi nenek moyang yang 
harus dilestarikan. Tradisi nenek moyang yang harus dilestarikan yang tidak bersifat 
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 H. Hawani Dg Tommi (63 tahun),  Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Sala’jangki,  13 Mei 2015.   
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memaksakan sesuai dengan kemampuan keluarga.27 Setelah terjadinya akulturasi acru-cru 
(accaru-caru) dalam budaya aqiqah menyebabkan ada beberapa prosesi yang merupakan unsur 
Islam yang kemudian dilaksanakan. Sehingga, hal-hal yang dipersiapkan dalam tradisi acru-
cru(accaru-caru)u pra-Islam berbeda dengan tradisi acru-cru (accaru-caru) yang berakulturasi 
dalam prosesi aqiqah. Adapun hal-hal yang dipersiapkan yaitu: 
a. ebeb (bembe=kambing), dua ekor kambing untuk anak laki-laki, dan satu ekor untuk anak 
perempuan. Jumlah kambing untuk aqiqah ini sesuai dengan sunnah Rasulullah saw.  
b. pdup (paddupang=dupa), miG bau (mingnya’ bau’=minyak wangi), digunakan dalam prosesi 
atopolo dan aketer (akkatterek) dengan tujuan untuk menambah wewangian.  
c. jjk (jajjakkang), merupakan kumpulan perlengkapan upacara yang diisi di dalam bakul berisi 
antara lain: beras enam belas liter, di atas beras diletakkan lilin, dan uang dua puluh ribu.  
Beras enam belas liter, empat liter dari ibu bayi, empat liter dari bapak bayi,  empat liter dari 
orang tua bapak, dan empat  liter dari orang tua ibu bayi. jjk (jajjakkang) dibawa ke rumah 
sro pmn (sanro pamana’) setelah prosesi aqiqah. 
d. kluku (kaluku=kelapa) satu buah diikat dengan gol eaj (golla eja=gula merah) kemudian 
dibungkus kain dan juga kelapa muda yang digunakan dalam prosesi pemotongan rambut. 
Kelapa sebagai pohon yang  mempunyai banyak manfaat. Digunakan dengan harapan agar 
anak bisa bermanfaat seperti pohon kelapa. Gula merah yang rasanya manis dimaksudkan 
agar kehidupan anak selalu manis. Manis atau dimaknai kehidupan yang baik.  
e. auti (unti=pisang) dan doea (doe’=uang), pisang dan uang diletakkan di atas kpr 
(kappara’=nampan). Pisang dan uang sebagai ppsbi (pappasa’bi). ppsbi (pappasa’bi) 
merupakan suatu sesajen kepada makhluk gaib yang dapat mengganggu. 
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 H. Abd. Karim Dg Mabe (53 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Sala’jangki, 16 Mei 2015. 
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f. kur (kurang= al-Qur’an), buku, pulpen, emas, tasbih, dan gunting. al-Qur’an, buku, pulpen, 
emas, tasbih,  yang digunakan dalam prosesi nisib. Gunting yang digunakan dalam prosesi 
pemotongan rambut.  
g. slm (salamak) merupakan beberapa jenis makanan berupa, aub-uaub (umba-umba),  tupi-
tupi (tumpi-tumpi), ker ptrup (kanre patangrupa=nasi empat macam) yaitu: sokolo ekbo 
(songkolo’ kebo’= beras ketan putih yang sudah dimasak)sokolo elel (songkolo’ lekleng= 
beras ketan hitam yang sudah dimasak), ker ej (kanre eja=nasi merah), ker ekbo (kanre 
kebo’=nasi putih) dan telur ayam.28 Beberapa jenis makanan ini digunakan sebagai makna 
slm (keselamatan). Hal ini menunjukkan makna sulp ap (sulapa appa) dalam bahasa 
Makassar, dan dalam bahasa Bugis sulp aEp (sulapa eppa) yang berarti empat persegi. 
Melambangkan filosofi orang Bugis-Makassar. Seseorang dianggap sempurna bila bisa 
menguasai empat penjuru mata angin. Adapun keempat penjuru mata angin tersebut adalah: 
1). Ilmu surat, yaitu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan baca tulis, manusia yang 
menguasai ilmu ini dianggap dapat menguasai dunia dengan ilmunya,  
2). Ilmu syariat, yaitu ilmu agama yang erat hubungannya dengan akhirat atau masalah-
masalah kehidupan pada hari kemudian, terutama dalam hal tarikat, hakikat, dan makrifat, 
3). Ilmu silat, yaitu ilmu bela diri terhadap serangan yang terlihat oleh mata kasar. Ilmu ini 
bertujuan untuk menjaga diri dalam kehidupan sehari-hari, dan 
4) ilmu magic, yaitu ilmu yang dapat menggunakan tenaga alam untuk mencapai 
kehendaknya, baik yang membawa kepada kebaikan maupun yang mungkin mencelakakan 
orang lain. Ilmu ini juga digunakan terhadap serangan yang tidak terlihat oleh mata 
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(Mannyambeang, 1985: 45). Dengan menguasai keempat penjuru mata angin seseorang akan 
slm (salamak=selamat) dari segala bentuk gangguan. 
Sehari sebelum pelaksanaan prosesi aqiqah keluarga sudah berdatangan untuk 
membantu membuat beberapa jenis makanan yang masyarakat Sala’jangki menyebutnya slm 
(salamak) dan beberapa jenis kue-kue tradisional untuk menjamu para tamu. Sslm (salamak) ini 
biasanya berupa sokolo (songkolo’), tupi-tupi (tumpi-tumpi),  pisang dan beberapa jenis kue 
untuk persiapan menjamu tamu dalam aqiqah. Selain itu ada beberapa kue yang dipersiapkan 
khusus dalam prosesi aqiqah pada masyarakat Desa Sala’jangki seperti aub-aub (umba-
umba).aub-aub (umba-umba) adalah  kue tradisional  yang  terbuat dari tepung  beras dan 
didalamnya terdapat gula merah. aub-aub (umba-umba) berarti muncul. aub-aub (umba-umba) 
adalah jenis kue yang selalu muncul ke permukaan pada saat dimasak. Tujuannya agar rezeki 
anak selalu muncul seperti aub-aub (umba-umba). Beberapa jenis kue lainnya untuk menjamu 
tamu seperti kue cucuru byao (cucuru’ bayao), siriky (sirikaya), pieres (pirese), kue bolu dan 
lain-lain. 
 Aqiqah dalam Islam adalah pemotongan kambing, memotong rambut si bayi dan 
pemberian nama.  Namun pada masyarakat Desa Sala’jangki yang sebelum kedatangan Islam 
sudah memiliki tradisi dalam kelahiran anak mereka. Maka, ada beberapa tradisi lain yang 
mereka lakukan bersamaan dengan tradisi aqiqah. 
 Pertama, kambing disembelih oleh guruw(guruwa=orang yang dianggap paham agama). 
Dalam proses penyembelihan kambing, guruw(guruwa)akan menanyakan kepada orang tua bayi 
mengenai nama yang akan diberikan. Dalam penyembelihan kambing  akan diniatkan  nama bayi 
tersebut. Hal ini, dimaksudkan dalam pemotongan kambing nama bayi akan dicatat oleh Allah 
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swt. bahwa pada hari itu telah ada anak yang diaqiqah di dunia. Pemotongan kambing yang 
dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab orang tua.29 
Nama yang diberikan pada si bayi ada dua dalam tradisi masyarakat Sala’jangki. Pertama 
si bayi akan diberi aer pdeaG (areng paddaengang= nama daeng). Julukan kata “daeng” untuk 
orang Makassar merupakan sebuah bentuk pelestarian adat budayanya. Gelar dea (daeng) pada 
hakikatnya memiliki beragam makna jika dilihat dari penyatuan tradisi yaitu daeng merupakan 
simbol penghambaan dari nama Tuhan, kurang lebih seperti yang ada dalam Islam. Daeng 
berasal dari kata Makassar yaitu pdoaeG=Pa’doangeng yang berarti untuk do’a dan harapan. 
Dalam tradisi Makassar, namapdeaG (paddaengang = pemberian gelar daeng) atau karaeng 
diberikan oleh orang tua kepada anaknya dengan merujuk nama-nama pdeaG(paddaengang) 
milik orang-orang tua mereka atau kerabat dekat dalam keluarga mereka.Nama 
pdeaG(paddaengang) tidak pernah dibuat baru karena merujuk dari silsilah keluarga.30 
  Bayi juga akan diberi aer kel (areng kale= nama diri), aer kel(areng kale) ini biasanya 
orang tua akan memberikan nama-nama islami yang mempunyai makna yang baik dan 
merupakan sebuah do’a untuk bayi mereka. Nama-nama islami ini  diberikan oleh masyarakat 
yang biasanya sudah lebih mengenal Islam. Mereka yang sudah mengetahui bahwa pemberian 
nama pada anak mereka dengan mengambil nama yang terkandung dalam al-Qur’an. Orang tua 
memberi nama yang baik untuk anak mereka. Sebuah nama  yang merupakan do’a dan harapan 
untuk anak agar menjadi anak yang akan selalu bermanfaat bagi sesama manusia, menjalin 
hubungan yang baik. 
 Setelah pemotongan kambing, sekaligus pemberian nama. Kambing kemudian dimasak 
untuk menjamu para tamu kerabat yang telah diundang.Dalam Islam dijelaskan bahwa daging 
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kambing dimasak dan diberikan kepada fakir, sebagian dihadiahkan kepada para tetangga. Pada 
masyarakat Desa Sala’jangki daging kambing ini dimasak dan diberikan kepada tamu undangan, 
para tokoh masyarakat, tokoh agama,dan dukun beranak.  
Kedua, prosesi nisib (nisimba) tasbih dicelupkan ke air kemudian disentuhkan pada 
dahi menunjukkan agar ajaran agama selalu menjadi pegangan dalam seluruh kehidupannya.31 
Setelah itu, gula merah dan kelapa dipegang tangan kanan, dan  al-Qur’an beserta buku dan 
pulpen dipegang tangan kiri secara bergantian. Tujuannya agar anak ini senantiasa menjadikan 
al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya.Sedangkan buku dan pulpen agar anak ini kelak menuntut 
ilmu dengan baik.Sebagaimana yang dikatakan oleh Harina Dg Kenna. 
kurG siag bukua n puluep soln ajo an loloa pun lopoai sl aGji bji-bji siag amtu-mtuai 
sikoln. 
“kuranga siagang bukua na pulupeng sollanna anjo ana’ loloa punna lompoi sallang 
anngaji baji-baji siagang a’matu-matui sikolangna.  
Al-Qur’an, buku dan pulpen agar supaya anak bayi ketika besar dia akan mengaji 
dengan baik dan ilmu yang didapatkan bisa bermanfaat. 
 
Ketiga, nisikolo (nisingkolo) dilakukan dengan memasukkan cincin emas dan daun 
kidomGli (kidong mangngali) ke dalam mulut bayi. Emas atau dalam bahasa Makassar dikenal 
dengan sebutan buulea (bulaeng).Dg Baji mengatakan bahwa: 
ajo niptmai bulea bwn an loloa soln pun lopoai nbw bulea  
“anjo nipantamai bulaeng bawana ana’ loloa sollanna punna lompoi na’bawa 
bulaeng” 
Memasukkan emas ke dalam mulut bayi supaya ketika besar mulutnya bagaikan emas.32 
 
Maksud dari perkataan Dg Baji adalah ketika bayi sudah bisa berbicara bayi itu akan 
selalu mengucapkan kata-kata yang indah/baik bagaikan emas. Daun kido mGli (kidong 
mangngali) i dimaksudkan agar bayi mempunyai sifat siri (siri’). Kata siri’ (siri’) dalam suku 
Makassar dikenal juga dengan kata pGli (pangngalik). Dalam kehidupan masyarakat ada empat 
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pGli (pangngalik) yang harus dimiliki seorang manusia. Adapun pGli (pangngalik) yang 
dimaksud yaitu:  
1. pGli (pangngalik) kepada Allah swt. (hablum minallah) adalah melaksanakan perintah 
segala hal yang diperintahkan serta menjauhi segala larangannya. Wujud dari pGli 
(pangngalik) kepada Allah swt.  melaksanakan perintah Allah dengan sholat, puasa, zakat 
dan naik haji bagi yang mampu. Menjauhi segala larangannya, tidak  mencuri, mabuk-
mabukkan dan sejenisnya merupakan bentuk   dari pGli (pangngalik). 
2. pGli (pangngalik) terhadap alam, tidak melakukan penebangan pohon secara liar, dan 
membunuh binatang yang dilindungi. Menjaga alam merupakan bentuk pGli (pangngalik) 
terhadap alam. 
3. pGli (pangngalik) kepada sesama manusia (hablum minannas) atau dalam bahasa 
Makassar dikenal dengan istilah sipklbiri (sipakalabbirik=saling menghargai)i, sipktau 
(sipakatau=saling menghormati). 
4.  pGli (pangngalik) kepada diri sendiri, berarti menyayangi diri sendiri. Tidak melakukan 
sesuatu yang merugikan diri sendiri seperti, narkoba dan meminum-minuman keras.33 
pGli (pangngalik) mempunyai arti sifat pemalu, malu melakukan hal-hal yang akan 
mempermalukan keluarga. Menurut Dg Baji anak yang tidak nisikolo (nisingkolo) setelah besar 
akan senantiasa mengucapkan hal-hal yang menyakiti hati orang lain dan berbuat hal yang 
mempermalukan keluarga. Anak yang tidak nisikolo (nisingkolo) biasanya sering mengatakan 
hal yang buruk kepada kedua orang tuanya, dan juga kepada orang lain. Allah swt. 
Memerintahkan kepada kita agar berbuat baik kepada kedua orang tua, dan orang lain. 
Sebagaimana firman Allah swt.dalam QS An-Nisa/4:36. 
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Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh34, dan teman sejawat, 
ibnu sabil35 dan hamba sahayamu.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri.36 
  
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt.memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada 
sesama terutama kepada kedua orang tua. Berbuat baik kepada kedua orang tua bukan hanya 









Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.37 
 
                                                 
34Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, hubungan kekeluargaan, dan ada pula antara 
yang muslim dan yang bukan muslim. 
35Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan maksiat  yang  kehabisan bekal. termasuk juga 
anak yang tidak diketahui ibu bapaknya. 
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Perkataan “Ah” saja termasuk suatu dosa kepada orang tua apalagi, membentak, 
memukul, atau hal lainnya yang lebih kejam.Selain itu juga perlu berlemah lembut kepada orang 
tua selalu mendoakan keduanya agar dikasihi oleh Allah SWT.Mengucapkan kata ah kepada 
orang tua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan 
mereka dengan lebih kasar daripada itu. 
 Selanjutnya adalah acara atopolo (aktompolok), Dalam hubungannya dalam upacara 
kelahiran dilakukan atopolo (aktompolok) untuk menutupi bagian ubun-ubun seorang bayi 
dengan mengunakan bahan khusus yang berlaku secara tradisional.Bahan yang digunakan 
disebut ptopolo (pattompolok). 
Prosesi atopolo (aktompolok) dilakukan dengan cara bayi dipangku oleh sro pmn (sanro 
pamana’) yaitu meletakkan ramuan yang telah dihaluskan pada ubun-ubun bayi. Orang pertama 
yang meletakkan ramuan pada ubun-ubun bayi adalah sro pmn (sanro pamana’). Pertama-tama 
bayi akan nitopolo (nitompolok) oleh sro pmn (sanro pamana’) menggunakanemas. Emas 
digunakan dengan tujuan agar segala bentuk perbuatannya seperti emas atau dalam istilah 
Makassar tau asip bulea (tau assipak bulaeng). Dengan khusu’ dan hati-hati sro pmn (sanro 
pamana’) menempelkan ramuan pada ubun-ubun bayi yang di depannya diletakkan dupa, dan 
lilin. Kemudian dilanjutkan oleh orang tua bayi dengan tujuan agar anak mendengarkan apa yang 
diperintahkan orang tuanya. Selanjutnya, kerabat dekat bayi dari pihak ayah atau ibu, dan tau toa 
tuni pklbiri (tau toa tuni pakalabbirik=orang yang dituakan) seperti prit (panrita), tokoh agama, 
tokoh masyarakat dan lain-lain.  
Dalam prosesi atopolo(aktompolok) tidak diperkenankan berbicara supaya tidak 
terganggu dan dapat mendatangkan berkah pada bayi dan orang tuanya. Prosesi atopolo 
(aktompolok) orang yang melakukan atopolo (aktompolok) akan membacakan do’a untuk bayi 
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dan do’a yang paling baik adalah dengan membacakan surah al-Fatiha. Orang yang mengerti 
agama tidak hanya membaca al-Fatiha biasanya juga membacakan sholawat.Sebagaimana yang 
dikatakan oleh H. Marhamang Dg Mamang. 
pun atopolo taua nibcai alhdu ketnmo atu pmeGan pun alhdu nibcGi. 
“Punna aktompolok taua nibacai alhamdu, katenamo antu pamangeanna  punna 
alhamdu nibacangngi”. 
Jika melakukan atopolo (aktompolok) dibacakan surah al-Fatiha, karena al-Fatiha adalah 
do’a yang paling baik.38 
 
Adapun tujuan dari upacara atopolo(aktompolok) ini yaitu, untuk keselamatan atas 
kelahiran si bayi, dan juga sebagai upaya agar bayi tersebut terhindar dari gangguan makhluk 
gaib. Upacara atopolo (aktompolok) merupakan upacara inti dari pelaksanaan aqiqah menurut 
masyarakat Desa Sala’jangki.  
apbrjm (akpabarajamak=sholat berjamaah) merupakan tradisi yang dilakukan pada 
acara tertentu. Namun, dalam aqiqah ada juga yang melakukan tradisi ini.apbrjm 
(akpabarajamak) dilakukan sesuai waktu sholat. Namun, dalam prosesi aqiqah biasanya 
dilakukan pada waktu dhuhur atau dalam bahasa Makassar disebut aprjm lohoro 
(akpabarajamak lohoro’=sholat berjamaah waktu dhuhur). Dalam sholat berjamaah ada yang 
berbeda bukan dari segi pelaksanaan ataupun tata caranya.Sholat berjamaah dilakukan seperti 
sholat berjamaah sesuai tuntunan sholat. Perbedaannya setelah melaksanakan sholat berjamaah, 
jamaah sholat akan diberi uang sekitar Rp. 25.000 atau Rp.50.000 tergantung dari kemampuan 
ekonomi keluarga bayi. Uang yang diberikan disebut psidk (passidakka = uang sedekah). Islam 
mengajarkan kita untuk senantiasa bersedekah. Jamaah yang ikut sholat berjama’ah akan 
disedekahi oleh orang tua bayi. Namun, ada juga yang tidak melaksanakan tradisi apbrjm 
(akpabarajamak) tetapi mengundang seorang uztad untuk berceramah.apbrjm (akpabarajamak) 
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dan mengundang penceramah biasanya dilakukan masyarakat dari golongan yang mampu. 
Sedangkan masyarakat yang kurang mampu melakukan tradisiacru-cru sitp (akcaru-caru 
sitappa).39 
Setelah selesai melaksanakan apbrjm(akpabarajamak) dilanjutkan dengan acara aketer 
(akkatterek= pengguntingan rambut bayi) sambil aret (akrate’) atau dibacakan barzanji. 
Menurut H. Barhamang Dg Mamang dalam aketer (akkatterek) ada juga anak yang dibacakan 
saraqa (barzanji) sesuai dengan keinginan keluarga.40 
aketer (akkatterek) pertama akan dilakukan oleh orang yang dituakan atau dihormati 
dalam keluarga kemudian guruw (guruwa). Dalam prosesi aketer (akkatterek) ada anak yang 
niretk i(nirateki= dibacakan barzanji) dan ada juga yang tidak, sesuai dengan kemampuan 
ekonomi keluarga. Hal ini dikarenakan setelah prosesi  aketer (akkatterek) orang-orang yang  
aketer (akkatterek) atau menggunting rambut bayi akan disedekahi berupa uang dua puluh lima 
ribu rupiah lima puluh ribu rupiah tergantung dari kemampuan ekonomi keluarga bayi. Rambut 
bayi digunting kemudian dimasukkan ke dalam buah kelapa yang telah dilubangi bagian atasnya 
sambil aret (akrate’) sampai aketer (akkatterek) selesai. Setelah itu, rambut yang ditaruh dalam 
buah kelapa kemudian disimpan di dekat pohon kelapa, dengan tujuan agar bayi bisa tumbuh 
bagaikan pohon kelapa dan bisa bermanfaat.41Selanjutnya, ada juga yang mengundang 
penceramah, untuk memberikan nasihat kepada keluarga bagaimana mendidik anak.42 
 Pemotongan rambut dengan memasukkan rambut ke dalam buah kelapa. Hal ini 
mempunyai makna simbolik berupa harapan orang tua, agar kelak anaknya mendapatkan reski 
yang tidak ada putus-putusnya, sebagaimana sifat rambut yang senatiasa tumbuh selama 
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kehidupan anak tersebut. Menurut peneliti, mengapa rambut dimasukkan ke dalam buah kelapa. 
Hal ini orang tua mempunyai harapan agar si bayi kelak  bisa bermanfaat bagi orang lain seperti 
buah kelapa yang mempunyai banyak manfaat.  
Pada tradisi aqiqah di Desa Sala’jangki, keluarga si bayi akan berdatangan membawa 
kado, kue atau uang. Hal tersebut dikenal oleh masyarakat dengan istilah pGiaori 
(pangngiori).pGiaori(pangngiori) ini sendiri tidak menentu jumlahnya, tergantung dari 
keikhlasan masing-masing tamu. pGiaori (pangngiori) dalam tradisi masyarakat Desa  
Sala’jangki bukan hutang, namun demikian mereka yang pernah menerima pGiaori (pangngiori)  
senantiasa merasa berhutang kepada keluarga yang membawa pGiaori (pangngiori). Maka, 
ketika nantinya keluarga itu melakukan hajatan atau pesta yang sama,biasanya keluarga si bayi 
akan merasa berkewajiban untuk memberikan sumbangan minimal seperti yang diberikan dahulu 
pada saat melakukan hajatan. Hal ini, juga berkaitan dengan unsur siri (siri’=malu) dan pec 
(pacce= simpati) keluarga akan merasa malu jika tidak datang dan membawapGiaori 
(pangngiori) dan juga adanya rasa simpati untuk turut membantu keluarga yang aqiqah.43 
Pada pelaksanaan aqiqah masyarakat di Desa Sala’jangki yang di dalamnya terdapat 
akulturasi budaya. Dalam Islam aqiqah yaitu pemberian nama, pemotongan kambing dan 
mencukur rambut. Pemotongan rambut dalam Islam dilakukan tanpa memasukkan rambut dan 
gunting dalam buah kelapa. Rambut yang dipotong kemudian ditimbang dan disesuaikan 
beratnya dan disumbangkan kepada fakir miskin. Tapi, pada masyarakat Desa Sala’jangki 
mereka belum paham akan hal tersebut. Rambut yang selesai digunting akan disimpan di dekat 
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pohon kelapa dengan tujuan agar bayi itu nantinya akan tumbuh dan bermanfaat seperti buah 
kelapa.44 
Setelah prosesi aqiqah selesai beberapa orang keluarga akan membawa jjk (jajjakkang) 
ke rumah sro pmn (sanro pamana’) sebagai ucapan terima kasih karena telah berjasa merawat 
ibu dan anaknya. jjk (jajjakkang), berupa beras enam belas liter, dan uang sesuai keikhlasan 
keluarga. Selain itu, sokolo (songkolo’), tupi-tupi (tumpi-tumpi), daging kambing yang sudah 
dimasak,  pisang dan beberapa jenis kue seperti aub-aub (umba-umba), dan beberapa jenis kue 
lainnya seperti kue cucuru byao (cucuru’ bayao),siriky(sirikaya), pieres (pirese), kue bolu dan 
lain-lain. Beberapa makanan tersebut disimpan dalam nampan.45 
Aqiqah pada masyarakat di Desa Sala’jangki didalamnya terdapat beberapa prosesi 
yang merupakan budaya dari acru-cru (akcaru-caru).Prosesi nisib (nisimba), nisikolo 
(nisingkolo), atopolo (aktompolok).Beberapa hal yang dipersiapkan dalam prosesi ini hanya 
merupakan suatu simbol dan juga bentuk pelestarian budaya nenek moyang.Menurut peneliti 
budaya nenek moyang yang tidak sesuai dengan syari’at Islam nantinya bisa hilang dengan 
memberikan pemahaman agama kepada masyarakat dan menggantikan dengan tradisi yang 
sesuai syari’at Islam.Adanya beberapa tradisi pada pelaksanaan aqiqah yang merupakan tradisi 
Islam seperti apbrjm (akpabarajama)dan aret (akrate’).Tradisi tersebut bukan merupakan 
bagian dari prosesi aqiqah menurut agama.Namun, tradisi ini tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. 
E. Nilai-nilai yang Terkandung pada prosesi Aqiqah   
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Prosesi aqiqah yang didalamnya telah mengalami akulturasi dengan acru=cru (accaru-
caru) didalamnya terkandung beberapa nilai. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam prosesi 
aqiqah yaitu:  
1. Nilai Akhlaq, akhlaq sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik dengan 
Allah swt. hubungan antara manusia dengan manusia. Aqiqah yang merupakan sunnah 
Rasulullah saw. terdapat pemotongan kambing yang diaqiqah yang diniatkan semata-mata 
karena Allah swt. Aqiqah merupakan bentuk taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah 
sekaligus sebagai wujud rasa syukur atas karunia yang dianugerahkan Allah dengan lahirnya 
seorang anak. Hubungan antara manusia dengan manusia, di dalam pelaksanaan aqiqah terjadi 
interaksi antar keluarga, dan tetangga. 
2.  Nilai siri n pec (siri’ na pacce), dalam prosesi aqiqah nilai siri (siri) terlihat dalam tradisi 
angngiori (membawa kado/uang) kepada keluarga yang melaksanakan aqiqah. Keluarga yang 
tidak datang angngiori akan merasa malu pada keluarga yang aqiqah karena merasa suatu 
kewajiban untuk saling membantu keluarga. Nilai pacce  terkait dengan nilai siri’ keluarga 
menganggap bahwa dalam suatu acara harus saling membantu yang didasari rasa pacce. Ada 
metafora dalam bahasa Makassar yang mengandung nilai siri’ dan pacce.  
siri peca ri ket kotu bl  aia ebet aia ptoko aia todo jri riri. 
Siri’ paccea rikatte, kontu ballak ia benteng, ia patongko,ia todong jari rinring. 
Harga diri dan kesetiakawanan bagi kita, ibarat rumah ia adalah tiang, ia atap, ia juga 
dinding.46 
 
 Nilai siri’ dan pacce adalah hal yang berharga dalam kehidupan manusia.Diibaratkan 
sebuah rumah yang di landasi dengan tiang, atap yang melindungi dari panas dan hujan, dan 
dinding yang melindungi dari bahaya. 
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3. Nilai ukhuwah, Aqiqah memperkuat ukhuwah (persaudaraan) di antara masyarakat. 
Pelaksanaan aqiqah akan memperkuat nilai ukhuwah, dalam pelaksanaan aqiqah masyarakat 
saling membantu keluarga.  Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Imran/3:103 
    
     
     
    
    
     
      
   
    
 
Terjemahnya:  
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
Karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.47 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt.memerintahkan kepada kita untuk 
senantiasa menjaga rasa persaudaraan. Dalam prosesi aqiqah masyarakat saling berinteraksi, 
bersilaturahmi dan untuk mempererat tali silaturahmi. 
4. Nilai gotong-royong, masyarakat suku Makassar terkenal dengan semboyan abulo sibt 
(akbulo sibatang), aecr sitok-tok (akcera sitongka-tongka). abulo sibt (akbulo sibatang) 
yang mempunyai makna gotong royong, saling membantu. aecr sitok-tok (akcera sitongka-
tongka) bermakna susah senang ditanggung bersama.   Keluarga, dan tetangga  sehari sebelum 
pelaksanan aqiqah akan berdatangan membantu keluarga yang akan melaksanakan aqiqah. 
Sehari sebelum pelaksanaan aqiqah keluarga, dan tetangga akan berdatangan membantu 
membuat kue untuk menjamu tamu dalam prosesi aqiqah. Nilai gotong royong Saling 
membantu juga terlihat dalam tradisi aGiaori (angngiori) yang dilakukan untuk membantu 
keluarga dengan membawa kado, kue ataupun uang. 
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 Dari latar belakang, kemudian muncul pokok permasalahan dan terbagi dalam 
beberapa sub-sub masalah. Diuraikan dalam hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan yaitu: 
1. Prosesi pelaksanaan tradisi acru-cru (akcaru-caru) pra-Islam yaitu prosesi nisib 
(nisimba), nisikolo (nisingkolo), dan atopolo (aktompolok). Pertama, nisib (nisimba) 
yaitu prosesi yang dilakukan dengan bayi dipangku oleh sropmn (sanro pamana’). 
Apabila bayi laki-laki tangan kiri sropmn (sanro pamana’) memegang kapak, dan 
apabila perempuan memegang balira (alat tenun). Kedua, nisikolo (nisingkolo) adalah 
tradisi apker an lolo(akpakanre ana’ lolo= memasukkan sesuatu ke dalam mulut bayi) 
dengan tujuan agar anak memiliki sifat seperti emas dan memiliki sifat siri’ (malu). 
Ketiga, atopolo (aktompolok) merupakan upacara inti dalam prosesi kelahiran ini. 
Upacara atopolo(aktompolok) bertujuan agar anak terhindar dari gangguan hal-hal gaib. 
2. Latar belakang terjadinya akulturasi yaitu masyarakat Desa Sala’jangki sebelum 
kedatangan Islam, mempunyai tradisi dalam kelahiran anak mereka yaitu tradisi acru-cru 
(accaru-caru)u. Integrasi unsur sr (sara’) dalam pGdk (pangngadakkang) menunjukkan 
bahwa Islam mempunyai kesesuaian dengan tradisi masyarakat sebelum Islam. Tradisi 
acru-cru(accaru-caru) yang merupakan tradisi sebelum Islam, kemudian tradisi aqiqah 
merupakan tradisi Islam. Kedua tradisi ini kemudian berakulturasi. 
3. Dalam pelaksanaan aqiqah terdapat pemotongan kambing, pemberian nama, dan 
pemotongan rambut. Namun, pada pelaksanaan aqiqah di Desa Sala’jangki terdapat 
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beberapa pelaksanaan yang merupakan tradisi pra-Islam. Pada hari pelaksanaan aqiqah 
dilaksanakan prosesi pemotongan kambing sekaligus pemberian nama, nisib (nisimba), 
nisikolo (nisingkolo), dan atopolo (aktompolok), apbrjm (akpabarajamak), aketer 
(akkatterek) sekaligus aret (akrate’), dan bahkan ada yang mengundang penceramah 
untuk tauziah. Pada pelaksanaan aqiqah adanya tradisi pra-Islam yaitu nisib (nisimba), 
nisikolo (nisingkolo), dan atopolo (aktompolok). Selain itu, terdapat juga tradisi yang 
muncul setelah kedatangan Islam yaitu:apbrjm (akpabarajamak), aret (akrate’), dan 
mengundang penceramah untuk tauziah. .  
4. Terdapat nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi aqiqah yaitu: 1) NilaiAkhlaq, Aqiqah 
merupakan bentuk taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah. 2) Nilai ukhuwah, dalam 
prosesi aqiqah masyarakat saling berinteraksi, bersilaturahmi dan untuk mempererat tali 
silaturahmi. 4) Nilai gotong-royong. Keluarga, dan tetangga akan berdatangan membantu 
keluarga yang akan melaksanakan aqiqah. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari beberapa kesimpulan di atas maka implikasi penelitian dari skripsi ini yaitu: 
1. Masyarakat yang belum paham pelaksanaan aqiqah menurut Islam, perlu dilakukan 
pendekatan dengan tradisi yang dimiliki. Agar aqiqah berdasarkan syariat Islam bisa 
berjalan beriringan dengan tradisi.  
2. Generasi muda, diharapkan mampu melestarikan tradisi nenek moyang  yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
3. Generasi muda adalah pelanjut perjuangan agama, generasi muda diharapkan memilki 
pengetahuan tentang agama yang lebih luas hendaklah memberikan pengarahan kepada 
orang yang belum paham agama.  
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4. Dalam pelestarian budaya, dapat dilakukan dengan beberapa penelitian, untuk pelestarian 
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